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Efektivitas merupakan faktor yang sangat penting dalam pembelajaran
karena menentukan tingkat keberhasilan suatu model pembelajaran yang
digunakan. Penerapan model pembelajaran yang bervariasi merupakan
keharusan dalam proses pembelajaran di era ini, dengan adanya model
pembelajaran yang beragam dapat membuat suasana belajar yang
menyenangkan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran
problem based learning efektif untuk di terapkan pada mata pelajaran
Figh di MTsN 11 pidie. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan menggunakan analisis data deskriptif kualitatif yaitu
dengan cara menganalisis data perkembangan siswa dari siklus I sampai
dengan siklus II. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-3 MTsN 11
Pidie yang berjumlah 20 siswa. Tehnik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan tes. Penerapan
model problem based learning pada mata pelajaran Figh dilakukan dalam
beberapa tahapan, yaitu menyadiri masalah, merumuskan pertanyaan,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan kesimpulan. Model
pembelajaran Problem Based Learning efektif diterapkan pada pelajaran
Figh materi makanan dan minuman yang halal dan haram di kelas VIII-3
karena dapat memberikan pengaruh positif pada peserta didik, seperti
lebik aktif dalam kelas, berani bertanya kepada guru, membuat
pemahaman peserta didik meningkat sehingga hasil belajar peserta didik
dapat mencapai nilai KKM Figh.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berasal dari kata efektif yang diartikan dengan ada efeknya (ada
akibatnya, ada pengaruhnya, ada kesannya), manjur atau mujarab, dapat
membawa hasil, berhasil guna (usaha, tindakan).' Efektivitas
pembelajaran merupakan pencapaian tujuan antara perencanaan dan hasil
pembelajaran. Efektivitas pembelajaran merupakan suatu pembelajaran
yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah,
menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
yang diharapkan oleh seorang guru.

Efektivitas merupakan faktor yang sangat penting dalam
pembelajaran karena menentukan tingkat keberhasilan suatu model
pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk didalamnya tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. *

Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para guru
dalam melaksanakan pembelajaran. Istilah model pembelajaran

mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, metode atau

1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka), h. 89.

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu; Konsep, Strategi dan Implementasinya
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014) h.
51.



prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak
dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri tersebut antara lain: 1)
Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya; 2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana
peserta didik belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai); 3) tingkah
laku pengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan
dengan berhasil; 4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan
pembelajaran itu dapat tercapai.’

Tujuan pembelajaran yang efektif dapat tercapai jika seorang
guru dapat memilih suatu model pembelajaran yang tepat, karena model
pembelajaran merupakan komponen dari proses pendidikan yang harus
dikuasai oleh seorang guru dalam mengajar. Penentuan suatu model
sebelum pembelajaran merupakan hal yang sangat penting. Model
pembelajaran tentunya akan mempermudah guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran juga akan menjadi
patokan seorang guru dalam menyusun kegiatan proses pembelajaran.

Model pembelajaran yang lazim kita lihat saat ini kurang
inovatif, sehingga membuat siswa menjadi tidak aktif dan merasa jenuh
akhirnya membuat proses pembelajaran tidak baik. Pembelajaran yang
digunakan kebanyakan masih menggunakan pembelajaran konvensional.
Padahal disini yang dibutuhkan adalah guru mampu merubah kebiasaan
mengajar dengan cara yang lama kepembelajaran yang lebih

mengutamakan keaktifan siswa.®

> Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dan Kurikulum 2013,
(Yogyakarta:Ar Ruzz Media, 2014), h. 24.

‘Elly Anjarsari, “Faktor Permasalah Pendekatan Saintifik 5M dalam
Pembelajaran di SMA”. Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 1, Februari 2019, h. 14.



Indonesia Sebelumnya menerapkan KTSP (Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan) yang mana saat ini sudah berkembang dan berubah
menjadi kurikulum 2013. Terdapat pendekatan yang digunakan dalam
kurikulum 2013, yaitu pendekatan saintifik (Scientific approach).
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, meng-analisis data, menarik kesimpulan dan
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.’

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses, model pembelajaran yang
diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah model
pembelajaran inkuiri (/nquiry BasedLearning), model pembelajaran
discovery (Discovery Learning), model pembelajaran berbasis projek
(Project Based Learning), dan model pembelajaran berbasis
permasalahan (Problem Based Learning).(’

Lembaga Pendidikan di Aceh mayoritas berbasis Islamiah yang
telah banyak mengadopsi sistem syariah yang merupakan bahagian dari
ajaran Islam.Setiap lembaga pendidikan yang berbasis Islam tersebut,
tidak bisa menafikan tentang kehadiran masalah di tengah proses
pencapaian tujuan pembelajaran.

Masalah yang hadir dalam lingkup lembaga pendidikan sekolah

maupun Kelas menuntut kepada guru mengambil sebuah keputusan solusi

Sufairoh, “Pendekatan Saintifik dan Model PembelajaranK-13 ", Jurnal
Pendidikan Profesional, Volume 5, NO. 3, Desember 2016, h. 120.
Sufairoh, “Pendekatan Saintifik..., h. 122.



atas masalah tersebut. Disinilah peran dari seorang guru dapat dirasakan,
sebab keputusan yang ia ambil akan mempengaruhi elektabilitas sekolah
atau kelas yang ia pimpin dan tentunya juga peserta didik yang berada
dibawah naungannya.

Pelaksanaan pembelajaran yang menganggap siswa sebagai
objek pembelajaran semata harus di hilangkan, siswa harus diberikan
peran aktif serta dijadikan mitra dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran Kurikulum 2013 dituntut berpusat pada siswa (student
centered learning). Pembelajaran harus dirancang bahwa siswa sebagai
subjek belajar, sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan
salah satu sumber belajar bagi siswa, yakni hanya sebagai pengarah, dan
menjawab ketika peserta didik mengalami kesulitan ketika ada yang
kurang dimengerti.”

Umumnya setiap pembelajaran disekolah tentu banyak kendala
atau masalah yang muncul, baik pada sistem sekolah, sarana dan
prasarana yang kurang, model yang gagaal dan tidak sesuai dengan siswa
maupun siswa yang kurang dalam memahami dan menagkap materi
pelajaran. Namun dibalik itu semua pasti ada solusi untuk masalah-
masalah tersebut. Misalnya guru berupaya menerapakan model yang
bervariasi agar pembelajaran berjalan semakin menarik dan siswa mudah
memahami pelajaran. Dalam Al-quran Surat Al-Baqarah pada ayat 286
Allah menegaskan bahwa setiap masalah yang hadir dalam tidak pernah
melebihi kapasitas kemampuan manusia itu sendiri. Berikut Firman Allah

Swt dalam Al-qur’an Surah Al-Bagarah Ayat 286:

P ,&Yl P ﬁ;\ J.‘g’ﬁy

" Ni Wayan Suarjani, “Student Centre Learning (SCL) dalam Pembelajaran di
Sekolah Dasar”, Adi Widaya: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol 4, NO. 1, April 2019, h. 41.



Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya....(Q.S Al-Baqarah : 286)

Setiap masalah atuau pun ujian yang hadir dalam kehidupan
mausia tidak pernah melebihi kapasitas kemampuan manusia itu sendiri.
Suatu hal yang harus diketahui oleh manusia bahwa Allah tidak hanya
menyesuaikan kapasitas kemampuan dengan masalah akan tetapi Allah
menyertakan kemudahan dalam masalah itu sendiri. Makna surat diatas
menerangkan  bahwa  setiap permasalahan pasti  kita dapat
menyelesaikannya karna Allah tidak membebani seseorang melainkan
seseual kemampuan. Mengingat masalah-masalah yang terjadi disekolah
maka itu semua dapat diselesaikan dengan baik.

Mata pelajaran tidak semua bisa di pahami dengan mudah,
banyak mata pelajaran yang sulit untuk di pahami oleh siswa, salah
satunya adalah mata pelajaran Figh. Mata pelajaran Figh adalah salah satu
mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
terutama dalam ibadah sehari-hari, yang kemudianmenjadi dasar
pedoman hidup (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan. ®

Pembelajaran Figh diarahkan untuk mengantarkan peserta didik
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi
muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara kaffah.
Pelajaran ini bertujuan membekali peserta didik agar dapat: (1)

Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur

8 Zaenudin, “ Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figh
melalui Penerapan Strategi Bingo”, Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol 10,
No. 2, Agustus 2015, h. 302.



ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah
yang diatur dalam Figh Ibadah dan hubungan manusia dengan sesama
yang diatur dalam Figh Muamalah; (2) Melaksanakan dan mengamalkan
ketentuan hukum Islam dengan benar dan melaksanakan ibadah kepada
Allah serta ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan
ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial
yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial. °

Mata pelajaran Figh merupakan mata pelajaran yang banyak
pembahasan dan monoton, sehingga sulit untuk di pahami oleh siswa.
Mata pelajaran Figh berisi tentang aturan-aturan hukum maka banyak
permasalahan di dalamnya, sehingga siswa perlu mengetahui dan
memahami apa yang di atur dalam hukum. Pemilihan model dalam
pembelajaran sangat penting karena akan berpengaruh pada kelancaran
proses belajar sekaligus hasil belajar di kelas.

Salah satu Bab yang paling menarik untuk dibahas adalah bab
makanan dan minuman yang halal dan haram. Pada kehidupan sekolah
terkhususnya anak yang berumur 15 tahun kebawah masih belum faham
atau kurang faham tentang makanan dan minuman yang halal dan haram,
baik itu proses nya, cara mendapatkannya dan sebagainya. Maka dari itu
sangat di butuhkan keahlian pada guru yang mengajara dengan benar-
benar serius dan jelas memberi penjelasan tentang hukum makanan atau
minuman tersebut. Misalnya seperti contoh seorang anak yang kelaparan
dan mencuri sepotong roti, roti yang seharusnya merupakan makanan

halal berubah menjadi haram karna sebab anak tersebut memperolehnya

? Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 Tahun
2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab
pada Madrasah,h. 46.



dengan cara yang haram.Seperti firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat
87 yaitu:
AN @ b i Vs 10 A et 6ol aE Y ke 0 @i

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas.”

Pada surat Al-Maidah ayat 87 diatas Allah memerintahkan agar
kita tidak mengharamkan makanan dan minuman yang seharusnya halal
maupun sebaliknya. Guru berperan penting di sekolah untuk menjelaskan
kepada siswa apa saja makanan dan minuman yang halal untuk dimakan
dan apa saja yang haram untuk dimakan beserta dalil-dalil hukumnya.
Maka dari itu agar pembelajaran dapat mempermudah pemahaman siswa
diperlukan adanya model pembelajaran yang dapat memberikan kondisi
belajar aktif kepada siswa, salah satunya dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning atau sering di sebut Pembelajaran
Berbasis Masalah. Pembelajaran Berbasis Masalah adalah model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara
menghadapkan para peserta didik tersebut dengan berbagai masalah yang
dihadapi dalam kehidupannya.

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah seperangkat model
mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan

pengetahuan diri. Pembelajaran Berbasis Masalah dapat diartikan sebagai



rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. "’

Pembelajaran Berbasis Masalah memiliki tiga ciri utama, yaitu;
pertama pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian aktivitas
pembelajaran, siswa tidak hanya sekadar mendengarkan, mencatat,
kemudian menghafal materi pembelajaran, akan tetapi melalui
Pembelajaran  Berbasis Masalah siswa dapat aktiv  berfikir,
berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan.
Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah.
Ketiga, Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan
berfikir secara ilmiah. "'

Model Pembelajaran Berbasis Masalah cocok di terapkan pada
mata pelajaran Figh, seperti pada mata pelajaran minuman dan makanan
yang terdapat dalam materi Figh kelas VIII MTsN. Permasalahan
yang timbul pada materi tersebut bisa di pecahkan bersama-sama dengan
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah. Siswa dituntut dan
diarahkan untuk mencari tahu apa yang menyebabkan makanan itu halal
dan apa yang menyebabkannya haram.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin melakukan
Penelitian Tindakan Kelas vyang berkaitan dengan “Efektivitas
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada

pembelajaran Figh di MTsN 11 Pidie”.

""Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorietasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 214.
"Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran..., h. 214.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan di atas pada
latar belakang masalah maka, peneliti merumuskan beberapa pokok
masalah yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem based learning) pada mata pelajaran Figh di MTsN 11
Pidie?
2. Apakah Model Pembelajaran Berbasis Masalah (problem based
learning) efektif diterapkan pada mata pelajaran Figh di MTsN
11 Pidie?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, dapat
diketahui bahwa tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem based learning) pada mata pelajaran
Figh di MTsN 11 Pidie
2. Untuk mengetahui Apakah model Pembelajaran Berbasis
Masalah (problem based learning) efektif diterapkan pada mata
pelajaran Figh di MTsN 11 Pidie

D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dengan adanya penelitian tentang model
pembelajaran problem based learning adalah sebagai berikut :
1. Memberi pengetahuan tentang penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem Based Learning) pada pembelajaran
Fiqih di MTsN 11 Pidie.



10

2. Memberi pengetahuan tentang keefektifan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (problem based learning) pada mata pelajaran

Figh di MTsN 11 Pidie

E. Definisi Operasional

Untuk memudahkan dalam memahami maksud dari keseluruhan
penelitian ini, maka peneliti perlu memberikan penjelasan beberapa istilah
yang digunakandalam penelitian ini.

1. [Efektivitas

Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berasal dari kata efektif yang diartikan dengan ada efeknya (ada
akibatnya, ada pengaruhnya, ada kesannya), manjur atau mujarab, dapat
membawa hasil, berhasil guna (usaha, tindakan).'’Efektivitas dapat
dijadikan barometer untuk mengukur keberhasilan pendekatan.
Efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai
tujuan atau sasarannya.

Adapun Efektivitas yang penulis maksud dalam skripsi ini
adalah suatu akibat atau pengaruh setelah menerapkan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem BasedLearning) pada mata
pelajaran Figh di MTsN 11 Pidie.

2. Penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian
penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa
ahli, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori,

metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu

12Depanemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka), h. 89.
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kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang
telah terencana dan tersusun sebelumnya. '*

Adapun penerapan yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah
perbuatan mempraktekkan model pembelajaran berbasis masalah
(Problem BasedLearning) pada pelajaran Figh di MTsN 11 Pidie.

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
kita gunakan untuk merancang pembelajaran tatap muka di dalam kelas
atau dalam latar tutorial dan dalam membentuk materiil materiil
pembelajaran termasuk buku-buku, film-film, pita kaset, dan program
media computer, serta kurikulum (serangkaian studi jangka panjang).

Adapun Soekanto dkk dalam Trianto mengemukakan maksud
dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur sistematis dan mengorganisasikan pengalamanbelajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktifitas belajar mengajar."

Pembelajaran Berbasis Masalah yang berasal dari bahasa Inggris
Problem Based Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
dimulai dengan menyelesaikan suatu masalah, tetapi untuk menyelesaikan
masalah itu peserta didik memerlukan pengetahuan baru untuk dapat

. 15
menyelesaikannya.

" Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar
Bahasa indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), h. 67.

" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep,
Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 22.

15 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran..., h. 51.
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Model Problem Based Learning diterapkan dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menetapakan topik masalah, walaupun
sebenarnya guru sudah mempersiapkan apa yang harus di bahas. Proses
pembelajaran diarahkan agar siswa mampu menyelesaikan masalah secara
sistematis dan logis.

Di dalam Alquran juga dijelaskan mengenai tentang posisi
masalah dalam hidup manusia diberbagai aspek. Dalam Alquran Surah

Al-balad ayat 4 Allah Swt berfirman:

o7

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada
dalam susah payah. (Q.S Al-balad :4).

Ayat ini memberikan penjelasan bahwa hakikatnya masalah itu
dimiliki oleh setiap individu ataupun kelompok dalam kehidupan
manusia. Namun Allah juga berfirman pada surat lain yaitu surat Al-
Baqgarah ayat 286 yang berisi bahwa setiap masalah itu sesuai dengan
kemampuan dengan kata lain setiap ada masalah pasti bisa diselesaikan.

Berikut ayatnya dibawabh ini:

Gasg Y el A0 Sy

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya....(Q.S al-Baqarah :286).

Setiap masalah atuau pun ujian yang hadir dalam kehidupan
mausia tidak pernah melebihi kapasitas kemampuan manusia itu sendiri.
Suatu hal yang harus diketahui oleh manusia bahwa Allah tidak hanya
menyesuaikan kapasitas kemampuan dengan masalah akan tetapi Allah

menyertakan kemudahan dalam masalah itu sendiri.
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Dalam Pendidikan istilah pemecahan masalah dikenal dengan
Problem Solving. Problem solving merupakan kata lain dari Problem
based learning yang merupakan suatu cara yang dapat merangsang untuk
menganalisis dan melakukan sintesis dalam kesatuan struktur dimana
masalah itu berada. Problem solvingini menuntut kemapuan untuk
melihat sebab akibat atau relasi-relasi diantara berbagai data, sehingga
dapat menemukan solusi dari masalah yang ada.'®

Adapun model pembelajaran Problem Based Learning yang
penulis maksud dalam skripsi ini adalah suatu perencanaan pembelajaran
berbasis masalah yang akan diterapkan pada pelajaran Figh di MTsN 11
Pidie.

4. Pelajaran Figh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata figh
adalah ilmu tentang hukum Islam.Figh merupakan ilmu yang mempelajari
tentang hukum yang ada dalamlslam. Kata Fighsecara etimologi berarti
paham yang mendalam, bilapaham dapat digunakan untuk hal-hal yang
lahiriah, maka figh berartipahamyang menyampaikan ilmu zhahir kepada
ilmu bathin. Secara definitive, Fighberarti ilmu tentang hukum-hukum
syar’i yang bersifat alamiah yang digali dan ditemukan dari aliran-aliran
yang tafsili."”

Adapun pelajaran Figh yang penulis maksud dalam skripsi ini
adalah adalah suatu mata pelajaran tentang hukum-hukum yang ada
dalam Islam, yang mana pembelajarannya disajikan melalui model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) pada materi

makanan dan minuman di MTsN 11 Pidie.

'Mhd Eko Nanda Siregar, “Problem Solving Dalam Al-Qur’an Analisis Tafsir
Al-Azhar”, Skripsi, (Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017), h. 14.
7 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 4-5.
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Hukum tentang makanan dan minuman yang halal dan haram
harus benar-benar di pelajari dengan serius kepada siswa. Setiap apa yang
kita kosumsi merupakan hal yang besar, karna bisa jadi makanan tersebut
haram hukumnya untuk kita konsumsi. Allah telah menyerukan agar kita
menghindari makanan yang haram dan harus mengkosumsi makanan
yang halal dan thayyib seperti firman Allah pada surat Al-Baqarah ayat
168 berikut ini:

RPN S TN ! TR T NN A T S P T
346 0 8] ol skt 1525 V5 b Wl 25N 3 & ST L

1A

Artinya: “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal
dan baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuiti langkah-
langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu” (QS. al-

Bagarah: 168).

F. Kajian Terdahulu

Penggalian dari wacana penelitian terdahulu dilakukan sebagai
upaya memperjelas tentang variabel-variabel dalam penelitian ini,
sekaligus untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya. Umumnya kajiankajian yang dilakukan oleh peneliti dari
kalangan akademis dan telah dipublikasikan pada jurnal online (internet)
maupun di pustaka-pustaka hampir sama dengan judul peneliti, antara lain
adalah :

1. Akhmad Qosary, jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Efektivitas
Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Laerning) pada Mata Pelajaran Figh Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VIII MTS Khazanah Kebajikan Pondok Cabe, dari skripsi ini



15

yang menjadi persamaan dengan judul yang akan di teliti adalah pada
rumusan masalah yaitu sama-sama meneliti tentang penerapan
Problem Based Learning. Hasil dari penelitian yang di lakukan oleh
Ahmad Qosary ini dengan menggunakan metode pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning) terbukti efektif dapat
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.

Sakinah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Penerapan Model Problem
Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran Figh di Kelas VIII MTsS Babun Najah Kota Banda
Aceh. Hasil Penelitian ini terbukti bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VIII-3 MTsS Babun Najah pokok bahasan
memahami ketentuan makanan dan minuman yang halal. Dari skripsi
ini yang menjadi persamaan dengan skripsi yang akan peneliti teliti
adalah pada rumusan masalahnya yaitu sama-sama meneliti tentang
penerapan Problem Based Learning pada mata pelajaran Figh.
Adapun perbedaannya terdapat pada Judulnya, yang melihat hasil
belajar siswa dari Model Problem Based Learning, sedangkan
Peneliti melihat keefektivan Model pembelajaran Problem Based
Leraning.

Achmad La Roibafih, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya, Efektivitas
Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) Guna Meningkatkan Hasil Belajar Pesera Didik pada
Pembelajaran Figh di MA Bilingual Krian Sidoarjo. Hasil Penelitian

ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah (problem
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based learning) efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik di di MA Bilingual Krian Sidoarjo. Dari skripsi ini yang
menjadi persamaan dengan skripsi yang akan peneliti teliti adalah
sama-sama meneliti kefektifan penggunaan Pembelajaran Berbasis

Masalah.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Efektivitas Penggunaan Model Problem Based Learning
1. Indikator Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia efektivitas berarti ada
efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya) manjur dan mujarab, dapat
membawa hasil. Efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau
akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan
keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini efektivitas
dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus yang telah
dirancangkan.'®

Menciptakan cara belajar yang efektif membutuhkan kerja keras
dari seorang guru. Oleh karna itu menurut Slameto untuk meningkatkan
cara belajar yang efektif guru perlu memperhatikan beberapa hal
berikut:"’

a. Kondisi Internal yaitu kondisi (situasi) yang ada di dalam diri siswa
itu sendiri, misalnya kesehatan, keamanan, ketentraman, dan
sebagainya. Siswa dapat belajar dengan baik apabila kebutuhan-
kebutuhan internalnya dapat dipenuhi.

b. Kondisi ekternal adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi siswa.
Untuk dapat belajar yang efektif diperlukan lingkungan yang baik dan

teratur.

18Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka), h. 89.

' Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rincka
Cipta,2003),h. 74-76.

17
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c. Strategi Belajar. Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat
menggunakan strategi belajar yang tepat. Strategi belajar diperlukan
untuk dapat mencapai hasil belajar semaksimal mungkin.

Efektifitas dikatakan berhasil jika tercapainya tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan. Begitupun dalam dunia pendidikan, pembelajaran dapat
dikatakan efektif jika mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan
dalam perangkat pembelajaran.

Beberapa Indikator efektivitas pembelajaran menurut Degeng
adalah sebagai berikut :*°
a. Kecermatan Penguasaan Perilaku

Kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari dapat disebut
juga tingkat kesalahan unjuk kerja yang menjadi indikator untuk
menetapkan efektivitas pembelajaran. Makin cermat peserta didik
menguasai perilaku  yang dipelajari, makin efektif pembelajaran
dijalankan, atau makin kecil tingkat kesalahan, makin efektif
pembelajaran tersebut.

b. Kecepatan Unjuk Kerja

Kecepatan unjuk kerja berkaitan dengan bagaimana peserta didik
melakukan suatu pekerjaan dengan waktu yang singkat. Selain itu apa
yang dikerjakan oleh peserta didik tersebut berkualitas dan tidak asal-
asalan. Sehingga kecepatan unjuk kerja disini bukan hanya sekedar cepat
tapi juga berkualitas.

c.  Kesesuaian dengan Prosedur

Kesesuaian unjuk kerja dengan prosedur baku yang telah

ditetapkan juga dapat dijadikan indikator efektivitas pembelajaran.

? Firmina, Angela Nai, Teori Belajar dan Pembelajaran Implementasinya dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, SMA, dan SMK, (Yogyakarta: Deepublish, 2017)
h. 317-320.
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Pembelajaran dikatakan efektif apabila peserta didik dapat menampilkan
unjuk kerja yang sesuai dengan prosedur baku yang ditetapkan.
d. Kuantitas Unjuk Kerja

Sebagai indikator efektivitas pembelajaran, kuantitas unjuk kerja
mengacu kepada banyaknya unjuk kerja yang mampu ditampilkan oleh
peserta didik dalam waktu yang telah ditetapkan. Desainer pembelajaran
banyak yang mengaitkan kuantitas unjuk kerja pada jumlah tujuan yang
dicapai peserta didik. Makin banyak tujuan yang tercapai, makin efektif
pembelajaran.
e. Kualitas Hasil Akhir

Efektivitas suatu pembelajaran terkadang sukar diukur dengan
cara-cara sebelumnya, seperti pembelajaran dalam bidang keterampilan
atau seni. Unjuk kerja sering kali lebih didasarkan pada sikap dan rasa
seni, dari pada prosedur baku yang harus diikuti. Oleh karena itu, cara-
cara mengukur keefektifan pembelajaran seperti diuraikan sebelumnya
sukar ditetapkan. Cara paling mudah menurut Degeng adalah mengamati
kualitas hasil unjuk kerja.21
f.  Tingkat Alih Belajar

Sebagaimana diutarakan = Reigeluth dan Merril bahwa
kemampuan peserta didik dalam melakukan alih belajar dari apa yang
telah dikuasainya ke hal lain yang serupa, merupakan indikator penting
untuk menetapkan efektivitas hasil pembelajaran. Indikator ini banyak
terkait dengan indikator sebelumnya, seperti tingkat kecermatan,

kesesuaian prosedur, dan kualitas hasil akhir.*?

2! Firmina, Angela Nai, Teori Belajar dan Pembelajaran..., h. 319.
2 Firmina, Angela Nai, Teori Belajar dan Pembelajaran..., h. 320.
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Indikator-indikator ini amat menunjang unjuk kerja alih belajar,
karena itu keefektifan pembelajaran berdasarkan tingkat alih belajar harus
mempertimbangkan indikator-indikator tersebut. Semakin cermat
penguasaan peserta didik pada unjuk kerja tertentu, semakin besar
peluangnya untuk melakukan alih belajar pada unjuk kerja yang sejenis.

Demikian pula, semakin sesuai unjuk kerja yang diperlihatkan
peserta didik dengan prosedur baku yang telah ditetapkan, semakin besar
peluangnya untuk melakukan alih belajar pada unjuk kerja sejenis.
Semakin tinggi kualitas hasil yang diperlihatkan peserta didik, semakin
besar pula peluang keberhasilan dalam melakukan alih belajar pada hasil
unjuk kerja sejenis.

g. Tingkat Retensi

Indikator terakhir yang dapat digunakan untuk menetapkan
efektivitas pembelajaran adalah tingkat retensi, yaitu jumlah unjuk kerja
yang masih mampu ditampilkan peserta didik setelah selang periode
waktu tertentu.

Reigeluth dan Merril menggunakan istilah memory theorists,
yakni jumlah informasi yang masih mampu diingat atau diungkapkan
kembali oleh si peserta didik setelah selang waktu tertentu. Jadi semakin
tinggi retensi berarti semakin efektif pembelajaran itu.

2. Efektivitas Penggunaan Model ProblemBased Learning dalam
Pembelajaran Figh

Model pembelajaran memiliki urgensi yang sangat penting
dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan model
pembelajaran merupakan panduan atau pedoman bagi para pendidik
dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar. Pentingnya model

pembelajaran ini menuntut keharusan kepada para pendidik agar dapat
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merancang dan menentukan model pembelajaran seperti apa yang akan
diterapkan dalam proses pembelajaran.

Model Pembelajaran Problem Based Learning cukup efektif
untuk diterapkan pada Mata Pelajaran Figh,Karna mata pelajaran fiqih
merupakan bahan kajian yang memuat ide pokok yang mengarahkan
siswa untuk menjadi muslim yang taat dengan mengenal,memahami dan
menghayari dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi
dasar pandangan hidupnya.” Untuk memperjelas dalam pembahasan ini,
maka penulis perlu mengungkapkan kembali tentang pengertian Model
Pembelajaran Problem Based Learning.

Model Pembelajaran Problem Based Learning adalah
seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus
untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan
pengetahuan diri. Pembelajaran Berbasis Masalah dapat diartikan sebagai
rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.**

Model Problem Based Learning diterapkan dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menetapkan topik masalah, walaupun
sebenarnya guru sudah mempersiapkan apa yang harus di bahas. Proses
pembelajaran diarahkan agar siswa mampu menyelesaikan masalah secara
sistematis dan logis. *°

Pembelajaran adalah suatu proses pembelajaran dalam arti siswa
adalah pembelajar, pelaku atau subyek pembelajaran. Dalam kegiatan ini

akan mengakibatkan siswa mempelajari mata pelajaran atau sesuatu

» Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1995), h.132.

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorietasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 214.

PWina Sanjaya, Strategi Pembelajaran,... h. 213.
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dengan cara yang lebih efektif dan efisien untuk menunjang keberhasilan.
Sehingga siswa menjadi penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses
belajar.

Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada
di lingkungan sekitar, lingkungan yang dipelajari siswa dapat berupa
keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuhan, manusia atau hal-hal yang
dapat dijadikan bahan belajar. Kemudian siswa akan mengkontruksi atau
membangun ide dan pemahamannya sendiri berdasarkan pengalamannya.
Sehingga siswa tidak akan menjadi botol kosong yang terus menerus di isi
tanpa memberikan kesempatan kepada mereka untuk mencari,
menemukan dan mengembangkan idenya. Guru hanyalah sebagai
motivator dan fasilitator belajar siswa. Dan siswa dituntut untuk
menemukan konsepnya secara mandiri dengan cara menemukan dan
membangun pengetahuannya dengan memadukan pegetahuan yang telah
dimiliki dan pengetahuan yang baru.

Model Problem based learning merupakan model pembelajaran
dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan dunia
nyata. Problem Based Learning menggunakan berbagai macam
kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap
tantangan yang diperlukan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi
segala sesuatu yang baru dan masalah-masalah yang dimunculkan.
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning yang
mengorientasikan  siswa pada masalah-masalah autentik  dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figh.

% Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 232.
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B. Model Pembelajaran Problem Based Learning
1. Pengertian Model Problem Based Learning

Pembelajaran Berbasis Masalah yang berasal dari bahasa Inggris
Problem Based Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
dimulai dengan menyelesaikan suatu masalah, tetapi untuk menyelesaikan
masalah itu peserta didik memerlukan pengetahuan baru untuk dapat
menyelesaikannya.?’

Di dalam Alquran juga dijelaskan mengenai tentang posisi
masalah dalam hidup manusia diberbagai aspek. Dalam Alquran Surah

Albalad ayat 4 Allah Swt berfirman:

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada
dalam susah payah. (Q.S Al-balad :4)

Ayat ini memberikan penjelasan bahwa hakikatnya masalah itu
dimiliki oleh setiap individu ataupun kelompok dalam kehidupan
manusia.Di dalam Alquran secara umum juga dijelaskan mengenai
langkah-langkah atau cara menyelesaikan masalah. Secara umum Allah
Swt dalam kitab suci Alquran memerintahkan manusia untuk melakukan
evaluasi atau instropeksi diri guna untuk menemukan kesalahan-kesalhan
masalalu untuk kemudian diperbaiki.Dalam Q.S al-Hasyr ayat 18 Allah

Swt Berfirman :

PR S T (I ORISR HER N i e e N C T R P

p
P
O3kass

? Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep,
Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 51.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S al-
Hasyr:18)

Secara tidak langsung ayat ini memerintahkan kepada seseorang
yang ingin memecahkan sebuah masalah untuk memperhatikan persoalan
yang telah terjadi. Berbicara problem solving menurut penulis erat
kaitannya dengan muhasabah (instropeksi) dan juga evaluasi. Untuk
menemukan akar masalah tentunya seorang pemecah masalah suka tidak
suka, mau tidak mau harus memutar kembali ingatan tentang substansial
dari sebuah persoalan, dan inilah yang diinginkan oleh ayat ini.

Kemudian di dalam ayat dan surah yang berbeda Alquran juga
menjelaskan bahwa ketika akar masalah telah ditemukan dan keputusan
telah ditetapkan maka segeralah untuk melakukan atau mengaplikasikan
keputusan solusi yang didapatkan tersebut.Sebagaimana yang telah
tertuang dalam Q.S Al-Insyirah ayat 7:

Sl & 55156

Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. (Q.S al-
Insyirah:7)

2. Karateristik Model Problem Based Learning

Problem Based Learning dapat diartikan sebagai rangkaian
aktivitas pembelajaran yang menckankan kepada proses penyelesaian
masalah yang dihadapi secara ilmiah.

Terdapat 3 ciri utama dari problem based learning, yaitu:**

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorietasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2006) h. 214.
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Problem  based learning merupakan rangkaian aktifitas
pembelajaran, artinya dalam implementasi problem based learning
ada jumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa. Problem based
learning tidak mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan,
mencatat, kemudian menghafal materi pembelajaran, akan tetapi
melalui problem based learning siswa dapat aktiv berfikir,
berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya
menyimpulkan.

Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah.
Problem based learning menempatkan masalah sebagai kata kunci
dari proses pembelajaran.

Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan
berfikir secara ilmiah. Berfikir dengan menggunakan metode ilmiah
adalah proses berfikir deduktif dan induktif. Proses berfikir ini
dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berfikir
ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu, sedangkan
empiris artinya proses penyclesaian masalah didasarkan pada data

dan fakta yang jelas.

3. Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Banyak ahli yang menjelaskan bentuk penerapan Problem Based

Learning. John Dewey seorang ahli pendidikan berkebangsaan Amerika

menjelaskan 6 langkah model Problem Based Learning yang kemudian

dia namakan metode pemecahan masalah (problem solving), yaitu : >

9

Merumuskan masalah yaitu langkah siswa menentukan masalah

yang akan dipecahkan.

¥ Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran,... h. 217.
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b. Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah secar
kritis dari berbagai sudut pandang.

c. Merumuskan hipotesis yaitu langkah siswa merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya.

d. Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan
menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan
masalah.

e. Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau
merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan
hipotesis yang diajukan.

f.  Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa
menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan
hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.

Secara umum Problem Based Learning bisa dilakukan dengan
langkah-langkah :*°

a. Menyadari Masalah

Implememtasi Problem Based Learning adalah harus dimulai
dengan kesadaran adanya masalah yang harus di pecahkan. Pada tahapan
ini guru membimbing siswa pada kesadaran adanya kesenjangan yang
dirasakan oleh manusia atau lingkungan sosial. Kemampuan yang harus
dicapai oleh siswa pada tahap ini adalah siswa dapat menentukan atau
menangkap kesenjangan yang terjadi dari berbagai fenomena yang ada.

b. Merumuskan Masalah

Bahan pelajaran dalam bentuk topik yang dapat dicari dari

kesenjangan, selanjutnya difokuskan pada masalah apa yang pantas untuk

0 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., h. 218.
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dikaji. Kemampuan yang diharapkan dari siswa dalam langkah ini adalah
siswa dapat menentukan prioritas masalah. Siswa dapat memanfaatkan
pengetahuanya untuk mengkaji, merinci, dan menganalisis masalah
sehingga pada akhirnya muncul rumusan masalah yang jelas, spesifik, dan
dapat dipecahkan.
c.  Merumuskan Hipotesis

Sebagai proses berpikir ilmiah yang merupakan perpaduan dari
berpikir deduktif dan induktif, maka merumuskan hipotesis merupakan
langkah penting yang tidak boleh ditinggalkan.
d. Mengumpulkan Data

Yaitu sebagai proses berpikir empiris, keberadaan data dalam
proses berpikir ilmiah merupakan hal yang sangat penting. Sebab,
menentukan cara menyelesaikan masalah sesuai dengan hipotesis yang
diajukan harus diajukan sesuai dengan data yang ada. Kemampuan yang
diharapkan pada tahap ini adalah kecakapan siswa untuk mengumpulkan
dan memilah data, kemudian memetakan dan menyajikan dalam berbagai
tampilan sehingga mudah dipahami.*'
e.  Menguji hipotesis

Berdasarkan data yang dikumpulkan, akhirnya siswa
mengumpulkan hipotesis mana yang diterima dan mana yang ditolak,
kemampuan yang diharapkan dari siswa dalam tahapan ini adalah
kecakapan menelaah data dan sekaligus membahasnya untuk melihat
hubungannya dengan masalah yang dikaji. Disamping itu, diharapkan

siswa dapat mengambil keputusan dan mengambil kesimpulan.

'Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., h. 218.
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f.  Menentukan pilihan penyelesaian

Merupakan akhir dari proses Problem Based Learning.
Kemampuan diharapkan dari tahapan ini adalah kecakapan memilih
alternatif penyelesaian yang memungkinkan dapat dilakukan serta dapat
memperhitungkan kemungkinan yang akan terjadi sehubungan dengan
alternatif yang dipilihnya, termasuk memperhitungkan akibat yang akan
terjadi pada pilihannya.

Disamping Langkah-langkah diatas dalam Al-Qur’an juga
disebutkan beberapa langkah-langkah dalam Pemecahan masalah, yaitu:
a) Musyawarah dan Diskusi

Menurut istilah musyawarah adalah meminta pendapat orang
lain atau orang-orang yang berpengalaman pada suatu perkara atau
masalah  untuk mencapai pendapat yang Ilebih  mendekati

kebenaran.*’Dalam Q.S Ali-Imran ayat 159 Allah Swt berfirman :

o
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L1 080 Je s s e 56 5 g 2kl o sk e

Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena
itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya.(Q.S Ali-Imran: 159)

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah Swt memerintahkan

Nabi Muhammad Saw agar mengajak orang-orang untuk bermusyawarah.

32 Abdullah Ad-Dumaiji, Konsep Kepemimpinan Dalam Islam, (Jakarta : Ummul
Qura, 2016) hlm. 476.
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Dalam ayat ini jelas bahwa Nabi Muhammad adalah pemimpin.
Kepadanya datang perintah agar mengambil sebuah keputusan. Setelah
mendengarkan semua pertimbangan dan bertukar fikiran barulah beliau
mengambil sembuah keputusan.*’

Istilah lain dari musyawarah ialah diskusi, Musyawarah dan
diskusi memiliki manfaat yang fositif dalam penyelesaian masalah atau
problem solving. Sebab dalam diskusi dan musyawarah akan didapat
penggalian fakta. Yaitu fakta yang diharap-harapkan, diinginkan, dicita-
citakan, atau diangan-angankan; merupakan fakta dass sollen atau “yang
akan terjadi”. Dalam diskusi diharapkan terdapat interaksi timbal balik
yang terarah, sehingga keputusan solusi atas sebuah masalah mudah
untuk ditetapkan.>*

b) Analisis Situasi dalam Alquran

Langkah awal yang harus dilakukan dalam menyelesaikan
masalah adalah dengan menganalisis situasi. Analisis situasi dianjurkan
untuk setiap pemecah masalah agar mampu melihat, merenungkan situasi
yang ada sehingga akanditemukan masalah-masalah yang ada dan dipisah
sesuai dengan urutan prioritas kepentingannya.

Dalam Alquran sangat banyak ditemukan ayat-ayat yang
memerintahkan manusia untuk melihat, merenungkan, dan memikirkan
kejadian-kejadian yang terdapat dipermukaan bumi ini, seperti yang

tertuang dalam Q.S Al-Ghasyiyah ayat 17-20 :
G s () &3 G5 W01 g () SEE G T 05 G S
125kt B 23914 (1) Sl S

3 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2016) hlm. 149.
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Artinya :17. Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta
bagaimana dia diciptakan .18. Dan langit, bagaimana ia ditinggikan.19.
Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan 20. Dan bumi bagaimana ia
dihamparkan.(Q.S Al-Ghasyiyah :17-20)

Disuruh memandang atau merenungkan dalam ayat ini bukan
semata-mata melihat memandang-mandang saja. Melainkan membawa
apa yang terlihat oleh mata kedalam alam fikiran dan difikirkan, itulah
yang disebut memandang. Kira-kira seperti itulah analisis situasi melihat
keadaan yang begitu rumit lalu memikirkanmemilah-milah keadaan
sehingga menjadikannya komponen-komponen yang terpisah antara
komponen satu dengan yang lainnya.

c) Analisis Persoalan Potensial Dalam Al-quran

Langkah kedua dalam memecahkan masalah adalah dengan
menganalisis sebab-sebab potensial. Menganalisis sebab-sebab potensial
adalah tahap pemecahan masalah ketempat mana pertanyaan perlu
diajukan dan informasi perlu dikumpulkan serta disaring.

Dalam Q.S An-Nahl ayat 79 Allah Berfirman :

@
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Artinya: Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang
dimudahkan terbang di angkasa bebas. Tidak ada yang menahannya
selain daripada Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
beriman. (An-Nahl :79)

Jika pada ayat sebelumnya kita diperintahkan untuk
merenungkan beberapa komponen didalam suatu situasi. Maka dalam

ayat ini kita diperintahkan untuk melihat khusus atau memperhatikan

dengan baik satu komponen dan sebab mengapa komponen ini menjadi
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sebuah keadaan yang sempurna atau menjadi permasalahan yang
kompleks.

Sebab-sebab potensial bisa dikategorikan dalam berbagai cara,
seperti material (bahan), Methods (Metode), Machines (mesin), dan
People (orang) yang biasa dikenal dengan 3 M dan satu P, atau
Surrounding (lingkungan), Suppliers (pemasok), System (sistem), dan
skills (Keterampilan) atau dikenal dengan 4Sdan sebagainya.™

d) Analisis Keputusan dalam Alquran

Pembuat keputusan berarti membuat pilihan yang bijak atas
pertukaran yang dilakukan. Keputusan yang efektif akan dihasilkan
apabila kita sepnuhnya mengetahui, dan telah mempertimbangkan resiko-
resiko yang meliputi keputusan itu, riset menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan yang efektif terlebih dahulu menelaah semua
faktor yang ada, sebelum dia menjatuhkan pilihannya.

Dalam Q.S al-Hasyr ayat 18 Allah Swt telah mengingatkan
untuk lebih hati-hati dalam menetapkan sebuah keputusan yang akan
dilakukan dihari esok, dengan melihat kembali apa yang telah dilakukan

dimasa yang lampau.

24
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S
al-Hasyr:18)

% Richad Y. Chang, P. Kheit Kelly, Langkah-Langkah Pemecahan Masalah (
Jakarta: PT Pustaka Binaman Pressindo, 2000 ) h. 25.
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Ayat ini memberi peringatan yang cukup jelas dalam memutuskan
sebuah keputusan yang didapat dari hasil evaluasi kembali dari analisis
situasi dan persoalan yang telah dilakukan sehingga kemungkinan besar
tepatnya sebuah solusi akan didapatkan.

e) Analisis Persoalan Potensial Dalam Alquran

Persoalan potensial adalah persoalan-persoalan yang mungkin
terjadi dimasa yang akan datang. Analisis ini adalah metode yang akan
membantu  kita memaksimalkan peluang keberhasilan saat kita
menerapkan keputusan, perubahan, atau tindakan. Ini berarti kita
mengantisipasi kemungkinan gagal dari setiap keputusan yang diambil.*

Kesemua itu tidak akan pernah terlihat jikalau tidak ada tindakan
untuk mengaplikasikan secara nyata keputusan yang telah didapat.
Keputusan atau solusi terbaik perlu dibuktikan di lapangan dan bukan
hanya sebatas janji di atas kertas saja. Bukti dari keputusan adalah wujud
dari pelaksanaan.

Dalam Q.S Al-Insyirah :7 Allah Berfirman :

&l &858 155

Artinya : Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.(Q.S Al-Insyirah
7

Kalimat “dengan kesadaran bahwa segala pekerjaan yang telah

selesai yang akan dilaksanakan tidak terlepas dari kesulitan” di atas

memberikan isyarat bahwa analisis persoalan potensial ini perlu untuk

dilakukan. Karena memang pada hakikatnya setiap kesulitan ada

kemudahan begitu pula sebaliknya. Hal ini benar-benar harus mampu
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untuk di analisis guna memperlambat hadirnya sebuah persoalan baru dan

antisipasi persiapan solusi untuk memecahkannya.

4. Keunggulan dan Kelemahan Model Problem Based Learning

Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based

Learning) memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan, yaitu:

a. Keunggulan®’

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pemecahan masalah (Problem Solving) merupakan teknik yang
cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.

Pemecahan masalah (Problem Solving) dapat menantang
kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

Pemecahan masalah (Problem Solving) dapat meningkatkan
aktivitas pembelajaran siswa.

Pemecahan masalah (Problem Solving) dapat membantu siswa
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata.

Pemecahan masalah (Problem Solving) dapat membantu siswa
untuk mengembangkan pengetahuan barunya bertanggung jawab
dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itu, juga
dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik
terhadap hasil maupun prses belajarnya.

Melalui pemecahan masalah  (Problem  Solving) bisa
memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada
dasranya merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus
dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru

atau dari buku-buku saja.

"Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., h. 220.
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8)

9)

10)
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Pemecahan masalah (Problem Solving) dianggap lebih
menyenangkan dan disukai siswa.®

Pemecahan masalah (Problem Solving)dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan
kemmpuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan
baru.

Pemecahan masalah (Problem Solving) dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang mereka miliki dalam dunia nyata.

Pemecahan masalah (Problem Solving) dapat mengembangkan
minat siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipunbelajar

pada pendidikan formal telah berakhir.

b. Kelemahan *’

Disamping keunggulan, Problem Based Learning juga memiliki

kelemahan, diantaranya yaitu:

1))

2)

3)

Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan diri bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.
Keberhasilan = pembelajaran  melalui ~ Problem  solving
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

Tanpa pemahaman mengapa mereka harus memecahkan masalah
yang sedang dipelajari, maka mereka tidakmakan belajar apa
yang mereka ingin pelajari.

Adapun analisis penulis setelah melihat keunggulan dan

kelemahan dari penerapan model Problem Based Learning dapat

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., h. 220.
*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., h. 221.
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disimpulkan bahwa kelemahan yang terdapat pada model Problem Based
Learning ini dapat teratasi dengan adanya peran aktif guru dalam

memotivasi siswa serta persiapan waktu yang efektif dan efisien.

C. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Figh
1. Ruang lingkup Mata Pelajaran Figh di MTsN
Figih merupakan salah satu materi Pendidikan Agama Islam,

Mata pelajaran Figh adalah bahan kajian yang memuat ide pokok yaitu

mengarahkan peserta didik untuk menjadi muslim yang taat dan shaleh

dengan mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum

Islam sehingga menjadi dasar pandangan hidup melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran, latihan serta pengalaman peserta didik sehingga

menjadi muslim yang selalu bertambah keimanan dan ketaqwaannya
kepada Allah SWT. *°

Ruang lingkup mata pelajaran Figh meliputi ketentuan
pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT. dan

hubungan manusia dengan sesama. Adapun ruang lingkup mapel figh di

Madrasah Tsanawiyah meliputi: *!

a. Aspek figh ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, shalat
fardu, shalat sunnah, dan shalat dalam keadaan darurat, sujud, azan
dan igamah, berzikir dan berdoa setelah shalat, puasa, zakat, haji dan
umrah, Qurban dan aqiqah, makanan, perawatan jenazah, dan ziarah

kubur.

“ Depag RI Ditjen Kelembagaan Agama Islam, Kurikulum Pedoman Khusus
Figh MTs( Jakarta,2004), h. 2.

' Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 Tahun
2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab
pada Madrasah, h. 48.
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b. Aspek figh muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli,
girad, riba, pinjam- meminjam, utang piutang, gadai, dan agunan
serta upah.

2. Materi Pembahasan Figh di MTsN Kelas VII

Pengembangan Isi kurikulum Figh di Madrasah Tsanawiyah
(MTsN) merupakan kelanjutan dari kurikulum di MI, beberapa isi
kurikulum merupakan perluasan dan pendalaman dari kurikulum
sebelumnya. Dalam hal ini pendidik diharapkan dapat mengembangkan
metode pembelajaran sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi
dasar, sehingga peran semua unsur sckolah, orang tua siswa dan
masyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan pencapaian
tujuan tersebut.

Pada mata pelajaran Fiqih dalam kurikulum Madrasah
Tsanawiyah adalah salah satu bagian mata pelajaran agama Islam yang di
arahkan untuk menyiapkan peserta didiknya untuk mengenal memahami,
menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi
dasar pandangan hidupnya. **

Pemetaan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Figih Madrasah Tsanawiyah dalam kurikulum 2013 sebagai berikut:**

* Departemen Agama RI, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi MTs, (Jakarta:
Depag, 2004), h. 46

# Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 Tahun
2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab
pada Madrasah, h. 143-144.
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Tabel 2.1
KELAS VIII SEMESTER 1

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya

1.1 Meyakini hikmah bersukur

1.2 Menghayati hikmah sujud
tilawah

1.3 Menghayati hikmah ibadah puasa
1.4 Menghayati hikmah zakat

Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun,percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.1  Membiasakan diri berperilaku
disiplin sebagai implementasi
dari pemahaman tentang
ketentuan salat Jum’at.

2.2  Membiasakan diri berperilaku
tanggungjawab sebagai
implementasi dari
pemahaman tentang
ketentuan salat Jamak dan
Qasar

2.3 Membiasakan diri berperilaku
tertib sebagai implementasi
dari pemahaman tentang
kaifiat salat wajib dalam
berbagai keadaan

2.4 Membiasakan diri berperilaku
memiliki semangat dalam
melakukan kebaikan sebagai
implementasi dari
pemahaman tentang salat
sunah

Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1 Memahami ketentuan salat
Jum’at.

3.2 Memahami ketentuan salat
Jamak dan Qasar

33 Memahami kaifiat salat
dalam berbagai keadaan

3.4  Memahami salat sunah
muakkad dan shalat sunah
gairu muakkad

Mencoba, mengolah, dan

4.1  Mempraktikkan salat Jum’at
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menyaji dalam ranah konkret | 4.2~ Mempraktikan salat Jamak
(menggunakan, mengurai, dan Qasar
merangkai, memodifikasi, 4.3  Memperagakan salat dalam
dan membuat) dan ranah keadaan sakit
abstrak (menulis, membaca, 4.4  Memsimulasikan salat sunah
menghitung, menggambar, muakkaddan salat sunah
dan mengarang) sesuai ghairu muakkad
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalamsudut
pandang/teori.
KELAS VIII SEMESTER I1*
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
1. Menghargai dan menghaya‘[i 1.1 Menghayati nilai-nilai ibadah

ajaran
dianutnya.

agama yang

1.2

1.3

haji dan umrah

Menyakini hikmah bersedekah,
hibah, dan memberikan hadiah
Meyakini manfaat mengonsumsi
makanan yang palwlan hayyiban

2. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan

or

2.2

Membiasakan sikap
tanggungjawab sebagai
implementasi dari pemahaman
tentang ibadah haji dan umrah
Membiasakan sikap peduli
sebagai implementasi dari
pemahaman tentang sedekah,
hibah, dan hadiah

pergaulan dan 2.3 Membiasakan sikap selektif dan
keberadaannya hatihati sebagai implementasi
dari pemahaman tentang
makanan dan minuman yang
halal dan baik
3. Memahami dan menerapkan | 3.1 Memahami tata cara

pengetahuan (faktual,

melaksanakan haji dan umrah

* Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 Tahun
2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab

pada Madrasah, h. 144.
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konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.2

33

Memahami ketentuan sedekah,
hibah, dan hadiah
Menganalisis ketentuan halal-
haram makanan dan minuman

4. Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori

4.1

4.2

43

Mendemonstrasikan tata cara
haji dan umrah

Mensimulasikan tata cara
sedekah, hibah, dan hadiah
Membuat peta konsep mengenai
ketentuan makanan dan
minuman yang halal dan baik

3. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Figh di MtsN

a.  Fungsi mata pelajaran Figh di MtsN*

1) Menyiapkan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam aspek

hukum, baik berupa ajaran ibadah maupun muamalah sebagai

pedoman kehidupan untuk mencapai hidup di dunia dan akhirat.

2) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mengamalkan

ajaran Islam yang diperoleh pada jenjang pendidikan dasar

untuk dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat

perkembangan siswa.

3) Menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan fisik

maupun lingkungan sossial dalam rangka mensyukuri nikmat

# Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 Tahun
2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab

pada Madrasah, h. 45.
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Allah dengan cara mengelola dan memanfaatkan lingkungan
untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari.

4) Menanamkan sikap dan nilai keteladanan terhadap
perkembangan syariat Islam.

5) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah
SWT yang telah ditananamkan sejak pendidikan dasar dan
pendidikan ditingkat keluarga agar dapat memperbaiki
kesalahan dan kelemahan dan kekurangan serta mampu
menangkal hal-hal negative dari tingkatsiswa atau budaya yang
dapat membahayakan perkembangan dirinya menuju manusia
Indonesia seutuhnya.

b. Tujuan Mata Pelajaran Figh di MTsN

Pembelajaran figh diarahkan untuk mengantarkan peserta didik
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi
muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara kaffah.

Pelajaran ini bertujuan membekali peserta didik agar dapat: *°
1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia
dengan Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia

dengan sesama yang diatur dalam fikih muamalah.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial.

Pengalaman  tersebut  diharapkan  menumbuhkan ketaatan

 Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 Tahun
2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab
pada Madrasah, h. 46.



41

menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang

tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

D. Makanan dan Minuman yang Halal dan Haram
a. Pengertian Halal dan Haram
Halal artinya dibolehkan. Makanan dan minuman yang
dibolehkan untuk dimakan atau diminum menurut ketentuan syariat
Islam. Sedangkan haram artinya dilarang, makanan dan minuman yang
haram adalah makanan dan minuman yang dilarang oleh syariat Islam
untuk dimakan dan diminum.
b. Dalil-dalil tentang Makanan dan Minuman yang Halal dan
Haram
Allah memerintahkan umat manusia untuk mengkosumsi
makanan yang halal dan baik. makanan yang halal merupakan makanan
yang beik untuk dikosumsi sehingga membuat tubuh kita membaik pula.
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Baaqarah ayat 168 :
3 o0 6 gty ot e B VGl Sls W o G 2

10 4

s

Artinya : Wahai manusia, Makanlah dari (makanan) yang halal

dan baik yang terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu. (QS.Al-
Bagqarah: 168)

Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa seruan kehalalan

makanan pada ayat ini ditujukan kepada seluruh manusia, apakah beriman

kepada Allah SWT atau tidak. Namun demikian, tidak semua makanan

dan minuman yang halal otomatis thayyib, dan tidak semua yang halal

sesuai dengan kondisi masing-masing. Ada yang halal dan baik untuk
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seseorang yang memiliki kondisi kesehatan tertentu, dan ada juga yang
kurang baik untuknya, walaupun baik untuk yang lain. Ada makanan
yang baik tetapi tidak bergizi, dan ketika itu menjadi kurang
baik. ’Karena itu, makanan yang sangat dianjurkan adalah makanan yang
halal dan thayyib.

Disamping itu Allah juga menerangkan ayat-ayat tentang
makanan yang tidak boleh dimakan atau di haramkan. Adapun dalil-
dalilnya antara lain sebagai berikut:

1.  Surat Al-Maidah Ayat 3

5,80y Ahsially Ly AT 0 Al g T s gty il (K0l e

ofs v—@«“ pe Z.':” Ly €53 I ‘ﬁ\ aedl 45T U daldly &y
#5225 »/wbﬂfwﬂ‘wrﬂ‘awvﬁazg W3, 1
t;rjwy‘vﬁw)jgw <~Lcu,¢.c ;_(NVQM\U‘J\ d}aﬂ"\j

v..::jj}:&af\)‘\’:)g (‘)1 t,ubw,«.cwdjh.p\

Artinya : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama)
Allah, yang tercekik, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas,
kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang
disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan
azlam (anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini
orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agama-mu, sebab
itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada
hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku ridhai
Islam sebgai agamamu. Tetapi barang siapa terpaksa, karena lapar bukan
karena ingin berbuat dosa, maka sungguh Allah maha pengampun lagi
maha penyayang." (QS. Al-Maidah : 3)

“Syaikh Ahmad Syakir, Tafsir Ibnu Katsir (Mesir: Darus Sunnah, 2014), hlm.
459.
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Surat Al-maidah ayat 3 ini turun pada hari Arafah saat haji
wada’ dan sesudahnya tidak turun lagi ayat mengenai halal dan haram. Isi
dari surat ini adalah larangan memakan makanan haram, yang pertama
adalah bangkai yaitu hewan yang mati dengan sendirinya tanpa
penyembelihan maupun perburuan. Kecuali bangkai ikan dan belalang.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
bl 0Ll Uy ccopdly sl 0kl LB (Obsy Ol oS
48
Artinya :“Dihalalkan bagi kalian dua bangkai dan dua darah, dua
bangkai yaitu bangkai belalang dan ikan, sedangkan dua darah yaitu
limpa dan hati.” (HR. Baihaqi)
Bahkan dalam berbagai riwayat dijelaskan bahwa Rasulullah []
dan Para Sahabat menjalani tujuh kali peperangan dengan berbekal

mengonsumsi belalang. Hal ini seperti hadits yang diriwayatkan dari

sahabat Abdullah bin Abi Aufa:
S ST i g ER) o5 @ G3

Artinya : “Kami Berperang bersama Rasulullah [] dalam tujuh
peperangan dengan mengonsumsi belalang.” (HR. Muslim)
Makanan yang haram juga tercantum dalam Surat Al-Baqarah

ayat 173 berikut ini :

°

V5 g Lo fl) 3 A i e flal Gy g s R oS sl

54
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Artinya: ”Sesungguhnya Dia (Allah) hanya mengharamkan
atasmu bangkai, darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih
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dengan (menyebut nama) selain Allah. Tetapi barang siapa terpaksa
(memakannya), bukan karena menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang Penyayang. (QS. al-Baqgarah : 173)
Dalam surat lain juga dijelaskan kembali makanan makanan

yang haram untuk di makan yaitu pada surat Al-Maidah ayat 3:

OJ)_9°’\ w\j A.) A.\)\ ):;;S L}A\ LA} j’j";‘ V_;_j <MJJ 32.&3\ }};a// ::A.;;;_
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Artinya : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama)
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan
(diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula)
mengundi nasib dengan azlam (anak panah), (karena) itu suatu perbuatan
fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah
kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan
telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam
sebagai agamamu. Tetapi barangsiapa terpaksa karena lapar, bukan
karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.

Perihal makanan dan minuman yang halal dan harap harus
benar-benar diberikaan pengetahuan dan arahan untuk siswa, Tidak
hanya di sekolah namun dilingkungan keluarga dan juga teman
bermainnya agar tau hukum tetang makanan atau minuman yang di

kosumsinya.



BAB IIT
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian merupakan upaya seseorang untuk mengumpulkan
data dan informasi sebanyak mungkin. Hal ini bertujuan agar penulis
dapat menganalisis lebih dalam mengenai suatu permasalahan yang akan
di teliti. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Menurut Carr dan Kemmis, PTK adalah suatu bentuk penelitian
refleksi diri (self reflective) yang dilakukan oleh partisipan dalam situasi
sosial untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran: a) Praktik-praktik
sosial atau pendidikann yang dilakukan sendiri; b) Pengertian mengenai
praktik-praktik tersebut; c) Situasi-situasi dimana praktik-praktik tersebut
dilaksanakan. **

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan yang
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di
kelas. Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata
yang terjadi dikelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam
kegiatan pengembangan profesinya.*’

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun
data yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif. °° Penelitian tindakan
kelas adalah kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri

dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan

“Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas
(Jakarta, Indeks, 2010), h. 8.

“Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan
Profesi Guru (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2012), h. 45.

*Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas
(Jakarta, Indeks, 2010), h. 9.

45
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tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipasif yang
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses
pembelajaran di kelasnya.’

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk kegiatan
bersiklus yang terdiri dari empat tahap dalam sekali pertemuan dan
jumlah semua pertemuannya ialah dua siklus. Keempat tahap tersebut
terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Berikut ini

merupakan gambaran siklus PTK yang dikemukakan oleh Kurt Lewin :*

SIKLUSPENELITIAN TINDAKAN

oo ] 1S T
| & Comm &

[}
'\§£l> | Perencanaan =i\l'
| Reflewsi | SIKLUS IT

= J
Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Action Research)

Siklus Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari empat tahap yang

menunjukkan langkah-langkah yaitu:*

S'Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan
Profesi Guru (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2012), h. 46.

52 Kunandar, Penelitian Tindakan..., h.71.

S’Kunandar, Langkah Mudah Penelitian...,h. 71-75.
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1. Perencanaan

Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang
secara kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi.’* Adapun tahapan
perencanaan yang harus dilakukan penulis pada Pembelajaran Figh pada
materi Makanan dan Minuman Halal adalah sebagai berikut :

a. Melakukan kegiatan pra observasi untuk mengumpulkan fakta-
faktalapangan guna memastikan adanya masalah yang terjadi
dalam proses pembelajaran yang berlangsung selama ini.

b. Menetapkan materi yang akan diajarkan.

Menentukan jumlah siklus yang akan dilakukan.

d. Menyusun perangkat pembelajaran untuk masing-masing siklus
yaitu RPP dan LKPD

e. Menyusun instrument yang akan digunakan, berupa panduan
wawancara, lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa,
serta format penilaian siswa.

f.  Membuat alat evaluasi berupa soal tesbeserta kunci jawabannya.

g.  Menyusun daftar nilai untuk jawaban soal tes.

2. Tindakan/Pelaksanaan

Langkah kedua yang perlu diperhatikan adalah tindakan.
Tindakan yang dimaksud disini adalah pelaksanaan yang akan
dimplementasikan atau penerapan isi rancangan. Tindakan ini dilakukan
secara sadar dan terkontrol.”
Pada tahap ini penulis melaksanakan apa yang telah

direncanakan pada tahap perencanaan dengan pelaksanaan pembelajaran

*Kunandar, Langkah Mudah Penelitian....h. 71.
% Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
h. 9.
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(RPP) yang telah disusun, seperti materi, media, model, sumber belajar,
evaluasi dan langkah-langkah dalam kegiatan tersebut.
3. Pengamatan

Pengamatan berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh
tindakan terkait.’® Pengamatan dilakukan untuk melihat pengaruh
tindakan yang dilakukan dengan menerapkan model problem based
learning. Pengamatan ini dilakukan oleh dua orang pengamat yang di
tetapkan, untuk pengamatan aktivitas guru dilakukan oleh guru kelas VIII
langsung yang bernama Buk Nana Yoana, sedangkan pengamatan siswa
dilakukan oleh teman sejawat yang bernama Faiziratun Nisa. Pengamatan
dilakukan bertujuan untuk menilai dan memperbaiki kemampuan guru
dalam proses belajar, dan pengamatan dilakukan didalam kelas.
4. Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan
seperti yang telah dicatat dalam observasi. Pada tahap ini penulis melihat
kembali tindakan yang telah dilakukan di dalam kelas yang telah dicatat
dalam lembar pengamatan.’’ Setelah sclesai kegiatan belajar mengajar
dengan menerapkan model problem based learning. Tujuan refleksi ini
adalah untuk meningkatkan, merenungkan, dan mengemukakan kembali
apa saja yang terjadi pada siklus 1 dan menyempurnakan kembali pada
siklus II, dan peneliti mencatat apa saja saran dan masukan untuk

memperbaiki proses tersebut.

Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan
Profesi Guru (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2012), h. 72.
57Kunandar, Langkah Mudah,... h. 73.
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B. Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) 11 Pidie yang terletak di Jalan Grong-grong —Sanggeu, Pidie.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII Tahun pelajaran
2021/2022 semester genap. Dalam hal ini penulis berperan langsung
sebagai guru yang melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).
Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah guru bidang studi Figh
dan siswa kelas VIII MTsN 11 Pidie. Guru bidang studi Figh dalam
penelitian ini terlibat sebagai observer sedangkan siswa kelas VIII sebagai

objek dari penelitian ini.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah satu proses mendapatkan data
empiris melalui responden dengan menggunakan metode tertentu.”®
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini adalah :
1. Observasi

Observasi adalah Kegiatan = pengumpulan data melalui
pengamatan atas segala, fenomena dan fakta empiris yang terkait dengan
masalah penelitian.” Observasi bertujuan untuk melihat keadaan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran.

Observasi ini dilakukan pada saat guru memulai pembelajaran
dan mengakhiri pembelajaran, apakah pembelajaran yang dilakukan guru
sesuai tes dengan langkah-langkah model pembelajaran problem based

learning vyang telah dirancang sebelumnya di dalam RPP. Lembar

% SilalahiUber, MetodePenelitianSosial, (Bandung: RefikaAditama, 2009), h.
280.

*Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya,
2012), h. 120.
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observasi dalam penelitian ini yang digunakan adalah lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Dalam hal ini yang
menjadi observer adalah guru mata pelajaran Figh dan teman sejawat.
2. Wawancara

Wawancara adalah Pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara dilakukan untuk mencari data tentang pemikiran, konsep atau
pengalaman mendalam dari informan. Peneliti melakukan komunikasi
ineraktif dengan sumber informasi untuk mendapatkan data sesuai
masalah penelitian.®°

Teknik pengumpulan data dengan wawancara dapat dilakukan
secara terstruktur maupun tidak struktur dan dapat dilakukan melalui tatap
muka maupun dengan menggunakan telepon. °'

Terkait hal ini maka penulis akan melakukan wawancara dengan
Bapak Kepala Sekolah untuk mendapatkan informasi tentang sekolah
MTsN 11 Pidie, dengan observer untuk mendapatkan data tentang
pendapat mengenai proses pembelajaran saat menggunakan model
Problem Based Learning, dan dengan siswa untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan pemahaman siswa pada materi Hukum Makanan dan
minuman pada mata pelajaran Figh saat menggunakan Model Problem
Based Learning.
3. Tes

Tes adalah pemberian sejumlah soal yang diberikan kepada
siswa yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan.®® Tes digunakan

untuk mengukur pencapaianhasil belajar siswa pada tema berbagai

% Musfiqon, Metodologi Penelitian.., h. 117.

$'Sugiyono, Metode Penelitian Administratif, (Bandung:Alfabeta, 2011), h. 317.

62 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo,
2009), h. 68.
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pekerjaan setelah menggunakan modelProblem Based Learning dalam
proses pembelajaran. Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Pre Test (Tes Awal)

Tes awal merupakan tes yang diberikan kepada siswa sebelum
dimulai kegiatan belajar mengajar mengenai tema berbagai pekerjaan.®
Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki
siswa sebelum adanya perlakuan atau tindakan yang dilakukan oleh
penulis.

Tes ini diberikan kepada siswa kelas VIII sebelum pembelajaran
Figh materi Makanan dan Minuman dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).

b. Post Test (Tes Akhir) :

Tes akhir sering dikenal dengan istilah post-test, tes akhir
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah materi yang
diajarkan dapat dikuasai dengan baik.®*

Tes ini diberikan kepada siswa kelas VIII setelah pembelajaran
Figh materi Hukum Makanan dan Minuman dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Tes ini
bertujuan untuk melihat perbedaan dan hasil yang diperoleh setelah

adanya sebuah tindakan.

D. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan salah satu perangkat yang

digunakan untuk mencari data dalam suatu penelitian.®> Adapun untuk

63 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
h. 117.

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ..., h. 70.

Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Predana Media
Group, 2011), h. 84-85.
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mempermudah dalam pengumpulan data, maka dalam skripsi ini penulis
menggunakan instrumen penelitian. Penelitian ini dasarnya adalah
melakukan pengukuran terhadap fenomena-fenomena sosial, maka dalam
penelitian ini harus ada alat yang tepat. Sebelum terjun lapangan penulis
terlebih dahulu menyiapkan instrumen penelitian. Uraian instrumen yang
digunakan oleh penulis adalah :
1. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP merupakan
panduan seseorang guru dalam mengajar diruang kelas. Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam
silabus.°RPP dirancang oleh guru untuk memudahkan dalam proses
pembelajaran agar sesuai dengan kegiatan atau langkah-langkah
pembelajaran.
2. Instrumen Observasi
a. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar aktivitas guru adalah tekhnik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati semua kegiatan guru. Lembar aktivitas
guru digunakan untuk mengamati kegiatan guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh guru bidang studi
dengan cara melakukan pengamatan pelaksanaan model untuk
meningkatkan kemampuan pengetahuan siswa. Lembar observasi memuat
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara terperinci dan

lembar ini berisi kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.

8 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan
Profesi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 263.
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Pada kegiatan awal guru mempersiapkan alat dan bahan yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran, guru mengecek kesiapan
siswa dalam memulai pembelajaran, guru menyampaikan apersepsi dan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memotivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran, dan menyampaikan tujuan pelajaran yang akan
dipelajari serta menyebutkan langkah-langkah pembelajaran.

Pada kegiatan inti berisi item-item kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, guru menjelaskan kepada siswa mengenai
pokok bahasan dengan menggunakan model dan media nyata yang telah
disiapkan, kemudian memberi rangsangan kepada siswa agar siswa aktif
dalam pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai
materi yang telah dipelajari.

Pada kegiatan penutup berisi item-item kemampuan guru dalam
membagi lembar evaluasi, evaluasi dibagikan agar guru dapat mengetahui
sejauh mana siswa paham dengan materi yang telah dipelajari, dan
memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari dan
menyimpulkan kembali pelajaran serta memberi pesan-pesan moral
kepada siswa.

b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar aktivitas siswa adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati semua kegiatan siswa. Lembar
aktivitas siswa digunakan untuk mengamati kegiatan siswa pada saat
memamfaatkan model yang digunakan yang telah diterapkan guru untuk
membangkitkan kemampuan pengetahuan siswa. Observasi dilakukan
oleh teman sejawat dengan melakukan pengamatan mengenai

pelaksanaan pendekatan lingkungan untuk meningkatkan kemampuan
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pengetahuan siswa. Lembar ini memuat kegiatan berdo’a dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan pengalaman siswa.
3. Instrumen Tes

Tes adalah kegiatan menguji tingkat kemampuan pengetahuan
siswa terhadap materi yang akan disampaikan, kegiatan tes dilakukan di
dalam kelas, manfaat diadakan tes adalah untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam memahami pembelajaran yang telah disampaikan guru.
Tujuan tes adalah untuk mengetahui, mengukur dan mendapatkan data
tertulis tentang keterampilan, soal tes yang digunakan berbentuk tes
objektif yang sesuai dengan indikator yang digunakan di RPP. Tes ada 2
macam Yyaitu pre test dan post test.Pre test adalah melihat kemampuan
awal siswa sebelum  menerapkan model Problem  Based
Learningsedangkan post test adalah melihat perkembangan siswa diakhir
setelah mengikuti pembelajaran.®’
E. Pedoman Wawancara

a. Lembar instrumen wawancara dengan Kepala Sekolah, untuk
mendapatkan informasi tentang sekolah yang akan jadi tempat
penelitian.

b. Lembar instrumen wawancara guru, untuk mendapatkan data
tentang pendapat mengenai proses pembelajaran saat
menggunakan model Problem Based Learning.

c. Lembar instrumen wawancara siswa, untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan pemahaman siswa pada materi Hukum
Makanan dan minuman pada mata pelajaran Figh saat

menggunakan Model Problem Based Learning.

§7 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
h. 117.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan
data yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah
diajukan sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan.

Adapun data-data yang diperoleh dari pembelajaran yang telah
berlangsung, maka selanjutnya akan dianalisis berdasarkan rumusan
masalah penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Analisis lembar observasi
a. Aktifitas Guru

Observasi aktifitas guru dilakukan oleh pengamat selama
pelaksaan tindakan, dengan berpedoman pada lembar observasi yang
disediakan penulis. Analisis data hasil observasi aktifitas guru selama
penerapan model Problem Based Learning.

Rumus persen‘case:68

P =L x100%

Keterangan:

P = Angka Persentase

F = Frekuensi Aktifitas guru

N = Jumlah Aktifitas Keseluruhan yang dicari.

Data tentang aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
dianalisis dengan menggunakan statistik deskritif dengan skor rata-rata
tingkat kemampuan guru sebagai berikut:*’

0,00 < TKG < 0,05 = Tidak Baik
0,05 < TKG < 1,50 = Kurang Baik

% Anas Sudijono, PengantarStatistik Pendidikan, (Jakarta: Raja GrafindoPersada,
2006).

% Sukardi, Metodologi Penelitian, Kompetensi dan Prateknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), h. 169.
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1,50 < TKG < 2,50 = Cukup

2,50 < TKG < 3,50 = Baik

3,50 < TKG < 4,00 = Sangat Baik
TKG = Tingkat Kemampuan Guru.

Kemampuan guru yang diharapkan dalam mengelola
pembelajaran adalah apabila skor dari setiap aspek yang dinilai berada
pada kategori baik ataupun sangat baik.

b. Aktivitas Siswa

Data aktivitas sis wa diperoleh dari lembar pengamatan yang
diisi selama proses pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis dengan
menggunakan skor rata-rata dan rumus persentase:70
P=Lx 100%
f= Frekuensi aktivitas siswa
N = Jumlah aktivitas seluruhnya
P = Angka persentase yang dicari

Skor rata-rata aktivitas siswa adalah sebagai berikut : ’*

1,00 < TKS< 1,50 =Tidak Baik
1,51 <TKS < 2,50 = Kurang Baik
2,51 <TKS < 3,50 = Baik
3,51 <TKS < 4,50 = Sangat Baik
TKS= Tingkat Kemampuan Siswa
2. Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Analisis data hasil belajar siswa dilakukan untuk mengetahui

apakah terjadi peningkatan hasil belajarmelalui penerapan model

" Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1984), h. 50.
" Sukardi, Metodelogi Penelitian, Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), h. 169.
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pembelajaran Problem Based Learning. Data tersebut diperoleh dari hasil
tes, seorang siswa dikatakan berhasil belajar secara individu apabila
memiliki daya serap 65% sedangkan suatu kelas dikatakan berhasil
belajar apabila 85% siswa di kelas tersebut tercapai hasil belajar. Pada
penelitian ini, analisis data diukur dengan menggunakan nilai tes pilihan
ganda.

Adapun cara menghitung nilai hasil belajar siswa dengan

menggunakan rumus:

Jumlahsiswayangtuntas

KKM

X100%

Jumlah siswakeseluruhan
o 9 J ) o D)
Skor rata-rata hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: ’

80 — 100 = Baik Sekali

66 — 79 = Baik
56 — 65 = Cukup
40 — 55 = Kurang
30 — 39 = Gagal

2 Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Gravindo Persada, 2005), h.
43,



BAB1V
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTsN 11 Pidie di kelas VIII-3 TA
2020/2021. MTsN 11 Pidie merupakan lembaga pendidikan yang berciri
khas agama Islam yang beralamat di Jalan Sanggeu-Grong grong, Desa
Sukon Kecamatan Grong-Grong Kabupaten Pidie.

Keadaan lingkungan sekolah MTsN 11 Pidie yang memiliki luas
tanah sebesar 2304m yaitu sebelah Utara berbatasan dengan persawahan,
sebelah Timur berbatasan dengan lorong desa, sebelah Selatan berbatasan
dengan SMA Negeri 1 Delima dan sebelah Barat berbatasan dengan
Meunasah Desa Sukon.

2. Sejarah Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Pidie

Dalam rangka memajukan dan memeratakan pendidikan kepada
seluruh masyarakat diseluruh pelosok tanah air. Maka para tokoh
masyarakat kecamatan Delima membangun sebuah lembaga pendidikan
yang berciri khas agama Islam yang diberi nama dengan Madrasah
Tsanawiyah Swasta (MTsS) Grong-grong.

Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS) Grong-grong didirikan
pada tahun 1982 yang dibangun oleh tokoh-tokoh pendidikan kecamatan
Delima diantaranya adalah Drs. H. A. Hamid Mahmud ( Ketua
Pembangunan), Ibrahim Prang (Wakil Ketua), Usman Sawang,
Mahyiddin Musa, Usman Sulaiman dan Kamaruzzaman Athar S. Ag.

Pembangunan Tsanawiyah Swasta (MTsS) Grong-Grong
berlanjut sampai pada tahun 1998 Madrasah ini berubah statusnya

menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri ( MTsN) Grong-Grong dan

58
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kemudian pada tahun 2016 berganti menjadi Madrasah Tsanawiyah
Swasta Negeri (MTsN) 11 Pidie.
3. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah 11 Pidie
a. Visi
Unggul dalam prestasi berdasarkan nilai-nilai Islami
b. Misi
1. Mencetak generasi yang beriman dan bertaqwa kepada
Allah SWT.
2. Mendidik generasi yang berilmu pengetahuan, terampil,
mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab.
3. Membina generasi yang memiliki jiwa pengabdian pada
masyarakat dengan penuh kejujuran dan keikhlasan.
4. Meningkatkan prestasi yang berlandaskan nilai-nilai
kekeluargaan, keteladanan, dan akhlakul karimah.
4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana belajar merupakan salah satu faktor yang
sangat mempengaruhi proses belajar mengajar di sekolah. Sarana dan
Prasarana belajar yang tersedia di Madrasah Tsanawiyah Swasta Negeri

(MTsN) 11 Pidie dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana MTsN 11 Pidie

Sarana dan Prasarana Jumlah
Ruang Kepala Sekolah 1
Ruang Guru 1
Ruang Kelas
Ruang TU
Mesin Ketik
Komputer
WC Guru
WC Siswa
9. Lapangan
10. | Perpustakaan
11. | Ruang Laboratorium
12. | Kantin
Sumber data : Dokumentasi pada TU MTsN 11 Pidie

1

—_
[\

SIS A Fl el I bl b/

DO [ = | = | = | = | = [ GO = [ =

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa bahwa fasilitas yang
tersedia di MTsN 11 Pidie sudah memadai untuk proses belajar mengajar
Namun masih banyak dari segi-segi yang lain yang perlu mendapat
perhatian dari semua pihak dalam meningkatkan mutu dan kualitas
madrasah dimasa yang akan datang. Selain itu, keberadaan siswa juga
merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang proses belajar
mengajar. Jika siswa tidak ada maka proses belajar mengajar tidak bisa
dilaksanakan.

5. Keadaan Peserta Didik MTsN 11 Pidie
Adapun Peserta didik yang bersekolah di Madrasah Tsanawiyah
11 Pidie adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.2
Data Peserta Didik MTsN 11 Pidie

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 132
Perempuan 113
Jumlah 145

Sumber data : Dokumentasi pada TU MTsN 11 Pidie
6. Kedaan Peserta Didik yang Diteliti

Kelas yang peneliti gunakan sebagai subjek penelitian adalah

kelas VIII-3 dengan jumlah peserta didiknya sebanyak 20 orang, yang

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 12 peserta didik dan perempuan

sebanyak 8 peserta didik.Peserta didik tersebut rata-rata berasal dari

kampung sekitar madrasah, seperti desa Sukon, desa Grong-Grong, desa

Langgo dan beberapa desa lain disekitarnya.

7. Guru dan Karyawan MTsN 11 Pidie
Adapun jumlah data guru dan karyawan di MTsN 11 Pidie
adalah sebagai berikut :
Tabel 4.3
Data Guru dan Karyawan MTsN 11 Pidie
No. Nama NIP Jabatan Status
1 | Aiyub, S.Ag 197109241999051001 | Kepala Madrasah PNS
2 | Turmizi, S.Pd 197612122014111002 | Waka Kurikulum PNS
3 | Fadlina, S.Ag 197708312007102001 | Waka Kesiswaan PNS
4 | Irma, S.Ag 197211302007012013 Waka SarPras PNS
5 | Khairul Nadlra, S.Ag 197101091999052001 Waka Humas PNS
6 | Nana Yoanna, S.Ag 197305221999052001 | Ka. Perpustakaan PNS
7 | Mardhiah, S.Pdi 196812121999052001 Kepala PNS
Laboratorium

8 | Wardana, S.Pd 19800515 2005011 006] Guru Matematika PNS
9 | Nurmasyithah, S.Pd 19690410 1999052 001| Wali Kelas IX-4 PNS
10 | Faridah, S.Ag 19701231 1999052 011| Wali Kelas VIII-2 PNS
11 | Nurhasanah, S.Ag 19720123 1999052 001| Wali Kelas VIII-5 PNS
12 | Suwarni, S.Pd 19721220 1999052 001| Wali Kelas IX-3 PNS
13 | Yulidar, S.Pd 19730715 1999052 001| Wali Kelas VII-2 PNS
14 | Hanifah, S.Ag 19731227 1997032 001| Wali Kelas VIII-1 PNS
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15 | Hasnidar, S.Pd 19651231 2005012 043| Wali Kelas 1X-2 PNS
16 | Cut Tibarinsyah, S.Pd [19640407 1999052 002| Wali Kelas VIII-4 PNS
17 | Muharmaini, S.Pd 19650509 1999052 001| Wali Kelas VII-3 PNS
1g | g Surat 19671231 1999052 008 Wali Kelas IX-1 | TT
19 | Irman, S.Pd 19851114 2009011 008 Guru PJOK PNS
20 | Anidar, S.PdI 19860618 2010032 001 Guru B. Arab PNS
21 | Rosna, S.Pd 19710304 20050 2 002| Wali Kelas VIII-3| PNS
21 Noviana, S.Pd 19910702 2019032 020 Guru Bahgsa PNS
Indonesia
23 Syarbani, S.Pd 9840911 2019032 006 Guru Bahfisa PNS
Indonesia
24 | Miswardi, S.Pd 19870714 2019031 008 Guru IPS PNS
25 | Naila Amalia, S.Pd 19910412 2019032 020 Guru IPS PNS
26 | Afwun Kamil, S.Pd 19940323 2019031 018| Pembina OSIM PNS
27 | Sayyid Ahsan, S.Pd 19851213 2019031 009| Wali Kelas VII-1 PNS
2g | Nasriah, S.Ag 19710408 1997032 001| ~ Guru Bahasa TR
Inggris
Juliana, S.Pd r NON-
29 - Guru Seni budaya PNS
Nurjannah, S.PdI 3 NON-
30 - Guru Seni budaya PNS
Zulkarnaini, S.Pd NON-
31 - Guru PJOK PNS
Nurfahmi, S.Pd . NON-
32 - Guru Seni budaya PNS
33 Lilis Eliasari, S.PdI i G St ik NON-
PNS
34 Novia Maulidar, S.Pd . Guru Matematika NON-
PNS
35 Marlina, S.PdI ) Guru Matematika NON-
PNS
Aiwali, S.PdI . NON-
36 - Guru Seni Buday PNS
37 Wardiana,S.PdI 3 Guru Bahasa Arab NON-
PNS
Muhammad Arifin NON-
38 S PdI - Guru Bahasa Arab PNS
39 Raudhatul Jannah, S.Pd ) Guru Prakarya 1\11)?\]13-
40 | Sahara, S.sos 197601141998032002 Ka TU PNS

Sumber data : Dokumentasi pada TU MTsN 11 Pidie
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B. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning pada
Mata Pelajaran Figh di MTsN 11 Pidie

1. Pendekatan Awal Pra-Tindakan

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti menemui
Kepala Madrasah Tsanawiyah 11 Pidie untuk menyerahkan surat izin
penelitian. Peneliti menjelaskan maksud menemui kepala sekolah yaitu
untuk meminta izin melakukan penelitian pada peserta didik kelas VIII
pada mata pelajaran Figh untuk menyelesaikan tugas akhir kuliah Strata 1
di UIN Ar-Raniry.

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala Madrasah,
Kemudian peneliti mengajukan beberapa pertanyaan sesuai pedoman
wawancara yang sudah peneliti susun sebelumnya. Hasil wawancara
dengan Kepala Madrasah berdasarkan pedoman wawancara dapat di
dapati bahwasanya, Kepala Madrasah yang menjabat sekarang baru
bertugas di MTsN 11 Pidie selama 3 bulan, beliau merupakan pindahan
dari MTsN Batee. Guru dan karyawan yang bertugas di MTsN 11 Pidie
berjumlah sebanyak 39 orang, untuk saat ini di MTsN 11 Pidie belum ada
pelatihan khusus kepada guru Figh dari madrasah namun beliau
mengatakan biasanya semua guru baik itu guru Figh atau guru mata
pelajaran lainnya mempunyaipelatihan diklat 2 tahun sekali. >

Selanjutnya untuk lebih jelasnya kepala Madrasah memberikan
saran agar menemui guru mata pelajaran Figh kelas VIII untuk membahas
langkah-langkah yang akan dilakukan pada waktu penelitian. Setelah
menemui kepala madrasah pada hari yang sama peneliti menemui guru

mata pelajaran Figh kelas VIII untuk menyampaikan rencana penelitian

Wawancara dengan Aiyub, Kepala Madrasah MTsN 11 Pidie pada tanggal 26
April 2021 di Pidie
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yang telah mendapat izin dari kepala madrasah. Peneliti memberikan
gambaran tentang penelitian yang akan dilakukan di kelas VIII.

Peneliti melakukan wawancara sebelum tindakan dengan guru
Figh kelas VIII. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui proses
pembelajaran Figh di kelas VIII dan mengetahui sejauh mana efektivitas
pembelajaran Figh. Berdasarkan wawancara tersebut, diperoleh informasi
bahwa pembelajaran Figh yang selama ini digunakan adalah dengan
menggunakan metode ceramah dan penugasan/latihan.

Hasil diskusi dengan guru mata pelajaran Figh kelas VIII, bahwa
peneliti menentukan kelas VIII-3 sebagai kelas yang cocok untuk
penelitian. Penentuan kelas ini didasarkan pada pertimbangan guru yang
mengajar di kelas tersebut. Pertimbangannya, kelas ini lebih terbelakang
dari pada kelas lainnya, peserta didiknya kurang minat untuk belajar dan
sering bersikap kurang baik seperti, berbicara saat guru sedang
menerangkan. ™

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

Pada pertemuan siklus I ini materi yang akan di pelajari adalah
memahami ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram,
menyebutkan dalil-dalilnya dan menguraikan jenis-jenisnya. Tahap-tahap
yang dilaksanakan pada pelaksanaan penelitian siklus I ini terdiri dari 4
tahap, yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan,
dan tahap refleksi.

a. Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh peneliti

yaitu:

“Wawancara dengan Nana Yoana, guru Figh di MTsN 11 Pidie pada tanggal 26
April 2021 di Pidie
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1.  Menentukan sumber belajar.
2. Menyusun RPP yang akan digunakan untuk mengajar sesuai dengan
pokok bahasan yaitu ketentuan makanan dan minuman yang halal.

3. Menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD).
4. Menyiapkan lembar evaluai (pre-testdan post-test) siklus 1
5. Menyusun instrumen lembar pengamatan aktivitas peserta didik.
6. Menyusun instrumen lembar pengamatan aktivitas guru.
b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran Fighpada materi makanan dan
minuman yang halal dan haram siklus I dilakukan pada hari Kamis
tanggal 20Mei 2021. Adapun pada tahap ini pelaksanaan dilakukan
setelah mempersiapkan rencana dan langkah-langkah yang akan
dilakukan. Langkah awal yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pata
tabel berikut:

Tabel 4.4
Kegiatan Awal Siklus I

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)
Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama
Guru memeriksa kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas.
Guru memberitahukan materi pelajaran yang akan di bahas
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru memberikan soal pre-fest 1
Guru meminta Siswa mengumpulkan soal pre-fest yang telah
dikerjakan.
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok
Siswa menyimak mekanisme pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning

e Re T

=0

Pada pertemuan pertama setelah kegiatan pembuka dilakukan

guru memberikan soal pree-fest (tes awal) kepada peserta didik untuk
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melihat kemampuan awal peserta didik sebelum diadakannya
pembelajaran dengan menerapakanmodelproberm based learning. Adapun
hasil pre-test siklus 1 dapat dilihat pada tabel dibawah ini !
Tabel 4.5
Hasil Pre-test Siklus 1

No. Nama Peserta Didik Nilai Akhir | Tuntas Tidak
(KKM 70) Tuntas
1. | Al-Azizi 50 v
2. | Haziratul Aura 70 v
3. | Linda yani 40 v
4. | M. Rizki 60 v
5. | Maulidar 70 v
6. | Muhammad Abdul Aziz 60 v
7. | Muhammad Fahri 60 v
8. | Muhammad Kausar 50 v
9. | Muhammad Nabil 50 v
10. | Muhammad Ramadan 50 v
11. | Nur Maula 50 v
12. | Raihan Nur Jannah 70 v
13. | Salman Alvarisi 40 v
14. | Sri Ayuni 70 v
15. | Syifa Tuna 70 v
16. | Tara Anggia 70 v
17. | Andika Fatahillah = v
18. | Mudawali 5 v
19. | Muhammad Ilham Aziz = v
20. | Muhammad Kausar L v
Jumlah 930 6 14
Rata-rata 46,5%

Sumber hasil analisis pre-test siklus 1
Rumus hasil analisis pre-test siklus 1
P=2X 100 %

N

P=22x100%
20
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P=46,5%
Tabel 4.6
Hasil Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Peserta Didik Siklus I
No Uraian Keterangan
1 Jumlah peserta didik seluruhnya 20
2. | Nilai rata-rata peserta didik 46,5%
3. | Jumlah peserta didik yang tuntas 6
4 Jumlah peserta didik yang tidak 14
tuntas
5. Ketuntasan Belajar 30%
6. Ketidaktuntasan Belajar 70%

Sumber:hasil rekapitulasi ketuntasan belajar peserta didik siklus 1

Rumus peserta didik yang tuntas pre-test

_ Jumlah siswa yang tuntas

X100 %

Jumlah siswa keseluruhan
K=>X 100%

20
K=30%

Rumus peserta didik yang tidak tuntas pre-test

__Jumlah siswa yang tidak tuntas

X100 %

Jumlah siswa keseluruhan
K= X100 %
K=70%

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa
pemahaman peserta didik terhadap makanan dan minuman yang halal dan
haram belum terlalu baik dan belum bisa memenuhi tuntutan KKM untuk
mata pelajaran Figh yaitu 70. Hal tersebut terlihat jelas pada nilai rata-rata
peserta didik yang hanya 46,5 % dengan perincian peserta didik yang
tuntas hanya sebanyak 30% (6 orang) dan peserta didik yang tidak tuntas
sangat banyak yaitu 70% (14 orang).
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Setelah melakukan pre-test, guru membagi peserta didik menjadi
3 kelompok lalu melanjutkan ke kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti.
Pada kegiatan inti guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan
sintak model pembelajaran problem based learning pada materi mengenai
makanan dan minuman yang halal dan haram. Langkah-langkah dalam
Kegiatan inti dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 4.7
Kegiatan Inti Siklus I

Sintak Model

Pembelajaran PBL Kegiatan Pembelajaran

Mengamati
a. Guru membagikan gambar yang
mengenai Makanan dan Minuman
yang Halal dan haram.
Stimulasi/Menyadari b. Guru mempersilahkan siswa untuk
Masalah mengamati gambar tersebut.
P

Menanya

a.  Guru mempersilahkan Siswa
memberikan tanggapan hasil
mengamati tentang gambar
makanan dan minuman yang halal
dan haram.

b. Guru mempersilahkan siswa
bertanya pada teman sekelompok
dan berdiskusi terkait dengan
gambar makanan dan minuman
halal dan haram yang diamati tadi.

¢. Guru membagikan LKPD berisi
pertanyaan masalah kepada siswa.

Mengeksplorasi

Pengumpulan data a. Masing-masing kelompok membaca

materi yang berkaitan dengan

Merumuskan  Masalah
Pertanyaan
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b.

pertanyaan pada LKPD.
Siswa boleh membaca sumber lain
selain buku teks.

Pengolahan data

Mengasosiasi
a.

b.

Masing-masing kelompok
menjawab dan menulis hasil diskusi
pada LKPD.

Guru memantau jalannya diskusi
dan membimbing.

Menguji
Hipotesis/Pembuktian

Mengkomunikasikan
a.

Masing-masing Anggota kelompok
secara bergantian
mempresentasikan hasil diskusi .

Kesimpulan/Penyelesaian

Siswa bertanya jawab tentang hal
yang belum dipahami tentang
pengertian makanan dan minuman
halal dan haram.

Masing-masing anggota kelompok
menyimpulkan hasil presentasi.

Pada kegiatan penutup guru dan semua peserta didik

menyimpulkan hasil pembelajaran yang kemudian akan di beri penguatan

oleh guru. Langkah lengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.8

Kegiatan Penutup Siklus I

Kegiatan Penutup

bentuk pilihan ganda.

materi selanjutnya.

a. Semua siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.
. Guru memberi penguatan materi ajar.
¢. Guru memberikan evaluasi berupa (pre-test 1) ahir dalam

d. Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan tentang

e. Guru bersama semua siswa membaca doa penutup dan salam.
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Seperti yang terlihat pada tabel di atas, Guru memberikan post-
test untuk evaluasi hasil belajar setelah menerapkan Model Problem
Based Learning pada materi makanan dan minuman yang halal dan
haram. Nilai hasil Post-test peserta didik dapat dilihat pada tabel dibawah

ini !

Tabel 4.9
HasilPost-test Peserta Didik Siklus I
Nilai .
No. Nama Siswa Akhir Tuntas ,;,rliﬁ?:s
(KKM 70)
1. Al-Azizi 60 v
2. Haziratul Aura 90 v
3. | Linda yani 40 v
4. | M. Rizki 80 v
5. Maulidar 90 v
6. Muhammad Abdul Aziz 80 v
7. Muhammad Fahri 80 v
8. Muhammad Kausar 70 v
9. Muhammad Nabil 70 v
10. | Muhammad Ramadan 50 v
11. | Nur Maula 70 v
12. | Raihan Nur Jannah 90 v
13. | Salman Alvarisi 60 v
14. | Sri Ayuni 90 v
15. | Syifa Tuna 90 v
16. | Tara Anggia 90 v
17. | Andika Fatahillah - v
18. | Mudawali = v
19. | Muhammad Ilham Aziz = v
20. | Mursalin - v
Jumlah 1200 12 8
Rata-rata 60%

Sumber: hasil post test peserta didik siklus 1

P=LX100%
N
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1200

= X 100% =60

Skor rata-rata hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:
80 — 100 = Baik Sekali

66 —79 =Baik

56 — 65 = Cukup

40 — 55 =Kurang

30 -39 =Gagal
Tabel 4.10
Hasil Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Post-test Peserta Didik Siklus
I

No Uraian Keterangan
1 Jumlah peserta didik seluruhnya 20
2. | Nilai rata-rata peserta didik 60%
3 Jumlah peserta didik yang tuntas 12
4 Jumlah peserta didik yang tidak 8

tuntas

Sl Ketuntasan Belajar 40%
6. Ketidaktuntasan Belajar 60%

Sumber:hasil rekapitulasi ketuntasan belajar peserta didik siklus 1

Rumus peserta didik yang tuntas pre-test
K= X100 %
=2X 100%

20
K=60%
Rumus peserta didik yang tidak tuntas pre-test
K=X100%

N
K= =X 100 %=40%

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa

pemahaman siswa terhadap makanan dan minuman yang halal dan haram
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sudah cukup membaik setelah di terapkannya model pembelajaran
Problem Based Learning. Setengah jumlah peserta didik dalam kelas
sudah memenuhi tuntutan KKM untuk mata pelajaran Figh yaitu 70. Hal
tersebut terlihat jelas pada nilai rata-rata meningkat, pre-test sebesar 60%
dengan perincian siswa yang tuntas sebanyak 60% (12 siswa) dan siswa
yang tidak tuntas 40% (8 siswa).
¢. Tahap Pengamatan
1) Pengamatan Aktivitas Guru

Kegiatan peneliti saat pembelajaran di dalam ruang dengan
menggunakan Model Problem Based Learning pada mata pelajaran figh
materi makanan dan minuman halal dan haram diamati oleh observer
yaitu Faiziratun Nisa teman sejawat dan guru mata pelajaran Figh.

Adapun hasil amatannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini!

Tabel 4.11
Hasil Observasi Guru Siklus 1
No | Sintak M.P. Aspek yang Diamati Skor
PBL
Kegiatan awal 1 2 (3] 4
1. Guru mengucap salam dan v
berdoa bersama
2. Guru mengkondisikan kelas v
3. Guru memeriksa kehadiran v
peserta didik
4. Guru memberikan apersepsi v
5. Guru memberikan motivasi v
6. Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran  yang akan
dicapai
7. Guru memberikan soal pree v
test
8. Guru meminta peserta didik v
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mengumpulkan soal pree
test yang telah dikerjakan

diskusi

9. Guru membagikan v
kelompok
10. Guru menjelaskan v
mekanisme  pembelajaran
model PBL
Kegiatan Inti
9. | Langkah- Guru membagikan gambar
langkah yang mengenai Makanan
penerapan dan Minuman yang Halal.
10. | pembelajaran | Guru mempersilahkan v
PBL. peserta  didik untuk
> Menyadari | mengamati gambar tersebut.
11. Masalah. Guru mempersilahkan
> Merumusk | peserta didik memberikan
an tanggapan hasil mengamati
masalah. | tentang gambar makanan
» Pengumpu | dan minuman yang halal.
18 lan data. Guru mempersilahkan
> Pengolaha | peserta didik bertanya pada
n data. teman  sekelompok  dan
> Meguji berdiskusi terkait dengan
hipotesis. | gambar  makanan  dan
> kesimpula | minuman halal yang diamati
n. tadi.
13. Guru membagikan LKPD v
berisi pertanyaan masalah
kepada peserta didik .
14. Guru mempersilahkan
Masing-masing  kelompok
membaca  materi  yang
berkaitan dengan pertanyaan
pada LKPD.
15. Guru memperbolehkan
peserta didik untuk melihat
sumber lain selain buku teks
16. Guru memantau jalannya
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Penutup

17. Guru bersama peserta didik
membuat kesimpulan tentang
materi pembelajaran yang telah

selesai

18. Guru  memberikan penguatan
materi ajar.

19. Guru memberikan  evaluasi
berupa tes akhir dalam bentuk
pilihan ganda.

20. Guru memberikan tugas untuk

mencari bahan bacaan tentang
materi selanjutnya

21. Guru mengakhiri pembelajaran v
dengan salam dan berdoa
bersama
Jumlah 76
Rata-rata 3.54

Sumber:Hasil amatan lembar observasi guru siklus 1

Keterangan pengisian lembar Observasi aktivitas guru:

1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik

4 = Baik Sekali

Rumus Penilaian Lembar Observasi Guru
P=22X 100%

P=3,54%

Keterangan Tingkat Kemampuan Guru (TKG):
1.00 < TKG < 1.50 = Tidak Baik

1.51 < TKG < 2.50 = Kurang Baik

2.51 < TKG < 3.50 = Baik
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3.51 < TKG < 4.50 = Sangat Baik

Dapat dilihat pada tabel 4.11 bahwa guru sudahmulai baik dalam
mengelola kelas, terbukti dengan skor rata-rata yang didapat yaitu 3.54%.
Menurut hasil amatan yang dilakukan oleh observer Faiziratun Nisa dan
guru Figh masih ada kekurangannya yang dimiliki guru, guru kurang
mahir mengendalikan pembelajaran dengan berkelompok dan masih
belum sepenuhnya menguasai model yang diterapkan yaitu model
Problem Based Learning.(untuk kekurangan ini dapat di lihat pada
lembar observasi aktivitas guru)

Maka dari itu diharapkan pada siklus berikutnya guru bisa
mengelola kelas dengan baik dan lebih banyak belajar sintak model
problem based learning dengan baik.

2) Pengamatan Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas peserta didik dengan menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran Figh di amati
oleh observer yaitu teman sejawat yang bernama Faiziratun Nisa dan guru

mata pelajaran Figh. Hasil amatannya dapat dilihat pada tabel di bawah

ini !
Tabel 4.12
Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I
No Sintak M.P. Aspek yang Diamati Skor
PBL
Kegiatan awal 1 2 3 4

1. Peserta didik menjawab v
salam dan berdoa.

2. peserta  didik  mengatur v
bangku serta
mengkondisikan kelas.

3. Peserta didik menjawab v
absensi

4. Siswa mendengarkan serta v
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merespon apersepsi yang
dilakukan guru.

5. Peserta didik
mendengarkanserta
mengetahui tujuan
pembelajaran yang
disampaikan oleh guru

6. Peserta didik mendengarkan
motivasi yang disampaikan
oleh guru

7. Peserta didik mengisi pree
test

8. Peserta didik
mengumpulkan soal pree
test yang telah dikerjakan
sesuai waktu yang
ditentukan.

9. Peserta didik membentuk
kelompok

Kegiatan Inti
10. Langkah- Peserta didikmengamati
langkah gambar yang dibagikan oleh
penerapan guru bersama  teman
Model sekelompoknya.
11. pembelajara | Peserta didik memberikan
n PBL. tanggapan hasil mengamati
» Meny | gambar  makanan  dan
adari | minuman yang halal dan
Masal | haram.
12. ah. Peserta ~ didik  bertanya
» Meru | mengenai materi yang telah
musk | diamati dari gambar yang
an diberikan guru.
13. masal | Peserta didik mendengar
ah. dan merespon materi yang
> Pengu | disampaikan

14. mpula | Peserta didik mengambil

n LKPD untuk mengerjakan
data. materi yang di sampaikan
» Pengo
15. lahan  ["peserta didik  mencari
data. materi atau informasi dari
> Megu | perbagai sumber




16. ji Peserta didik v
hipote | mendiskusikan dan
sis. menganalisis informasi

» kesim | yang sudah didapat dengan
pulan. | teman kelompok dan juga

kelompok lain.

17. Peserta didik v
mempresentasikan hasil
kerja kelompok

Penutup

18. Peserta didik bersama guru v
membuat kesimpulan
tentang materi
Pembelajaran

19. Peserta didik mendengarkan v
penguatan kesimpulan oleh

guru.

20. Peserta didik mengerjakan v
evaluasi berupa tes akhir
dalam bentuk pilihan ganda.

22. Peserta didik mendengar v
penyampaian guru dengan
baik mengenai materi yang
akan  dilanjutkan  pada
pertemuan selanjutnya.

228 Peserta  didik  menutup v
pelajaran dengan membaca
doa sesudah belajar

23. Peserta  didik menjawab 4
salam.
Jumlah 65
Rata-rata 2,82%

Sumber: Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Keterangan pengisian lembar Observasi aktivitas Peserta didik:

1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Baik Sekali
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Rumus Observasi Aktivitas Peserta didik
Persentase: %X 100% =2,82

Keterangan Tingkat Kemampuan Siswa (TKS):
1.00 < TKS< 1.50 = Tidak Baik
1.51 £ TKS< 2.50 = Kurang Baik
2.51 < TKS < 3.50 = Baik
3.51 <TKS <4.50 = Sangat Baik

Terlihat pada tabel 4.12 bahwa pembelajaran menggunakan
Model Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman siswa
pada pelajaran Figh materi makanan dan minuman yang halal dan haram.
Terbukti dengan nilai rata-rata yang dihasilkan yaitu sebesar 2,82. Hasil
amatan observer Pada siklus awal ini peserta didik sudah baik namun
hanya sebagian yang merespon dan mendengarkan guru, sebagiannya lagi
sibuk berbicara sesama teman sebangkunya. Pengetahuan tentang materi
pelajaran juga kurang diketahui. Namun, walaupun begitu peserta didik
tetap mengerjakan dan melakukan apapun yang diarahkan oleh guru.

Komunikasi dalam Diskusi kelompok juga menjadi salah satu
penghambat dalam belajar, ada beberapa siswa yang hanya duduk saja
tanpa ambil andil mengemban tugas kelompok. Untuk siklus selanjutnya
guru harus bisa membangkitkan gairah peserta didik agar semangat dan
ikut serta dalam menyelesaikan tugas kelompok sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
d. Tahap Refleksi

Berdasarkan hasil amatan yang di amati oleh dua orang
observer yaituProses belajar dan mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning di kelas VIII-3 sudah lumayan

baik, sebagian peserta didiksudah paham mengerjakan soal dan mengerti
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sistematika prosedur pembelajarannya. Namun, sebagian peserta didik
lainnya masih belum paham dan tidak mengerti. Setelah berdiskusi
dengan observer Peneliti menemukan kekurangan yaitu guru kurang bisa
membangkitkan semangat sebagian peserta didik sehingga yang aktif
dikelas hanya beberapa murid saja sedangkan yang lainnya hanya
mendengar guru juga masih belum bisa menguasai langkah-langkah
model yang diterapkan dengan baik. Siklus selanjutnya diharapkan guru
bisa menguasai sepenuhnya sintak model Problem Based Learning dan
membuat kelas dengan suasana diskusi yang baik dan aktif agar
pembelajaran Figh tentang materi makanan dan minuman yang halal dan
haram dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learningdapat di pahami dan senang untuk di pelajari oleh seluruh
peserta didik kelas VIII-3.
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II

Setelah adanya refleksi dan perbaikan dari Siklus I, kemudian
guru melanjutkan dengan melaksanakan pembelajaran siklus II.
Tindakan pada Siklus II sama seperti saat tindakan pada siklus I yang
terdiri dalam 4 tahap, yaitu Perencanaan, Pelaksanaan,Observasi dan
Refleksi.

Adapun perincian tahapannya adalah sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan

Kegiatan perencanaan yang dilakukan pada siklus II sama halnya
seperti yang telah dilaksanakan pada siklus I yaitu menentukan sumber
belajar, menyusun RPP, LKPD, lembar evaluasi sebelum dan sesudah

pembelajaran serta lembar pengamatan aktivitas guru dan murid.
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b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan Siklus II dilakukan pada tanggal 27 Mei 2021, pada
siklus II ini peneliti melanjutkan materi lanjutan siklus I. Tindakan yang
dilakukan pada siklus II juga sama halnya seperti yang telah diterapkan
pada siklus I dengan Kegiatan Pembelajaran Awal, Kegiatan inti dan
Kegiatan Penutup. (sesuai yang tertera pada RPP)

Pada tahap ini guru juga memberikan soal pree-testsebelum
memulai inti pembelajaran. Adapun nilai hasil pre-test peserta didik

siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini!

Tabel 4.13
HasilPre-Test Peserta Didik Siklus IT
No. Nama Siswa Nilai Tuntas Tidak
AKhir Tuntas
(KKM 70)

1. Al-Azizi 70 v

2. Haziratul Aura 80 v

3. | Linda yani 30 v
4. M. Rizki 70 v

5. Maulidar 90 v

6. Muhammad Abdul 70 v

Aziz

7. Muhammad Fahri 70 v

8. Muhammad Kausar 70 v

9. Muhammad Nabil 60 v
10. | Muhammad Ramadan 30 v
11. | Nur Maula 80 v

12. | Raihan Nur Jannah 90 v

13. | Salman Alvarisi 70 v

14. | Sri Ayuni 70 v

15. | Syifa Tuna 90 v

16. | Tara Anggia 80 v

17. | Andika Fatahillah - 4
18. | Mudawali - 4
19. | Muhammad ITham - 4
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Aziz
20. | Mursalin 70 v
Jumlah 1190 14 6
Rata-rata 59.5%

Sumber: Hasil pre-test peserta didik siklus 11

Rumus hasil analisis pre-test siklus I1

P=£X100%
N
1190

P=—+-X100%
20
P=59.5%

Tabel 4.14
Hasil Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Peserta Didik Siklus IT

No Uraian Keterangan
1 Jumlah peserta didik seluruhnya 20

2. | Nilai rata-rata peserta didik 59.5%

3. | Jumlah peserta didik yang tuntas 14

4 Jumlah peserta didik yang tidak 6

tuntas
5. | Ketuntasan Belajar 70%
6. | Ketidaktuntasan Belajar 30%

Sumber:hasil rekapitulasi ketuntasan belajar peserta didik siklus 1

Rumus peserta didik yang tuntas pre-test

K= %x 100 %
=X 100%
20
K=70%

Rumus peserta didik yang tidak tuntas pre-test

K=5£X100%
N

K=2X100%
20

K=30%
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Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa hasil
belajar peserta didik meningkat secara drastis dari hasil post test siklus I.
Pemahaman peserta didik terhadap makanan dan minuman yang halal dan
haram dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dapat membuat peserta didik memenuhi tuntutan KKM untuk
mata pelajaran Figh walaupun tidak semua peserta didik berhasil
memenuhi KKM. Namun sudah sangat baik, Hal tersebut terlihat jelas
pada nilai rata-rata peserta didikyang meningkat menjadi 59.5% dengan
perincian peserta didik yang tuntas sebanyak 70% (13orang) dan siswa
yang tidak tuntas 30% (7 orang).

Setelah melakukan pre-testsiklus 11, Kemudian guru melanjutkan
kegiatan inti. Kegiatan inti pada siklus II sama halnya seperti yang telah
dilaksanakan pada siklus I yaitu Menanyakan tanggapan peserta didik
setelah melihat gambar, mengeksplorasi materi setelah diberikan LKPD,
mengasosiasi kelompok dengan membimbing jalannya diskusi dan
mengkomunikasikan  agar  masing-masing  anggota  kelompok
mempresentasikan hasil kelompok, melakukan tanya jawab dan kemudian
diakhiri dengan menyimpulkan hasil diskusi presentasi.

Pada kegiatan penutup guru dan semua peserta didik
menyimpulkan hasil pembelajaran yang kemudian akan di beri penguatan
oleh guru. Kemudian guru memberikan post-festsiklus 11 untuk melihat
hasil belajar setelah menerapkan Model Problem Based Learning pada
materi makanan dan minuman yang halal dan haram. Adapun nilai hasil

post-test peserta didik dapat dilihat pada tabel dibawah ini!



HasilPost-Test Peserta Didik Siklus 11

Tabel 4.15

&3

No. Nama Siswa Nilai Tuntas Tidak
AKhir Tuntas
(KKM 70)
1. Al-Azizi 80 v
2. Haziratul Aura 90 v
3. Linda yani 40 v
4. M. Rizki 80 4
5. Maulidar 100 v
6. Muhammad Abdul 80 v
Aziz
g’ Muhammad Fahri 80 v
8. Muhammad Kausar 80 v
9. Muhammad Nabil 70 v
10. | Muhammad 40 v
Ramadan
11. | Nur Maula 90 v
12. | Raihan Nur Jannah 100 v
13. | Salman Alvarisi 80 v
14. | Sri Ayuni 80 v
15. | Syifa Tuna 100 4
16. | Tara Anggia 90 v
17. | Andika Fatahillah - v
18. | Mudawali g v
19. | Muhammad Ilham = v
Aziz
20. | Mursalin 80 v
Jumlah 1360 15 5
Rata-rata 68%

Sumber: Hasil post-test peserta didik siklus 11

Rumus hasil analisis post-test siklus 11

P=£X100%
N

1360
20

P=68%

P X 100%
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Tabel 4.16
Hasil Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Peserta Didik Siklus II

No Uraian Keterangan

1. Jumlah peserta didik seluruhnya 20

2. | Nilai rata-rata peserta didik 68%

3. Jumlah peserta didik yang tuntas 15

4. Jumlah peserta didik yang tidak 5

tuntas
5. Ketuntasan Belajar 75%
6. Ketidaktuntasan Belajar 25%

Sumber:hasil rekapitulasi ketuntasan belajar peserta didik siklus 11

Rumus peserta didik yang tuntas post-test
K=X100 %

K=2X 100%

K=75%

Rumus peserta didik yang tidak tuntas post-test
K=<X100 %

K= =X 100%

K=25%

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa
pemahaman siswa terhadap makanan dan minuman yang halal dan haram
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
dapat membuat peserta didik memenuhi tuntutan KKM untuk mata
pelajaran Figh yaitu 70. Hal tersebut terlihat jelas pada nilai peserta didik
yang tuntas yang meningkat hampir mendekati 100% dengan perincian
peserta didik75% (15 orang) dan peserta didik yang tidak tuntas 25% (6

orang).Setelah mengumpulkan jawaban post test guru mengakhiri kelas

dengan berdoa bersama dan mengucapkan salam.



c¢. Tahap Pengamatan

1) Pengamatan Aktivitas Guru

&5

Pada Siklus II, Kegiatan peneliti saat pembelajaran di dalam

ruang dengan menggunakan Model Problem Based Learning pada mata

pelajaran Figh materi makanan dan minuman halal dan haram masih sama

seperti siklus I yaitu diamati oleh teman sejawat bernama Faiziratun Nisa

dan guru mata pelajaran Figh. Adapun hasil amatannya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini!

Tabel 4.17

Hasil Lembar Observasi Guru Siklus 11

No Smt;]l;g[ -P. Aspek yang Diamati Skor
Kegiatan awal 2 |3 | 4

il Guru mengucap salam dan v
berdoa bersama

2. Guru mengkondisikan v
kelas

3% Guru memeriksa kehadiran v
peserta didik

4, Guru memberikan v
apersepsi

5. Guru memberikan v
motivasi

6. Guru menyampaikan v
tujuan pembelajaran yang
akan dicapai

7. Guru memberikan soal v
pree test

8. Guru meminta peserta v
didik mengumpulkan soal
pree test yang telah
dikerjakan

9. Guru membagikan v
kelompok

10. Guru menjelaskan v
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mekanisme pembelajaran
model PBL

Kegiatan Inti

9. Langkah- Guru membagikan gambar v
langkah yang berkkaitan Makanan
penerapan dan Minuman yang Halal.
10. | pembelajara | Guru mempersilahkan v
n PBL. peserta  didik untuk
» Menyadari | mengamati gambar
Masalah. tersebut.
11. |» Merumusk | Guru mempersilahkan v
an peserta didik memberikan
masalah. tanggapan hasil mengamati
» Pengumpu tentang gambar makanan
lan data. dan minuman yang halal.
12. |» Pengolaha | Guru mempersilahkan
n data. peserta didik bertanya pada
» Meguji teman  sekelompok dan
hipotesis. | berdiskusi terkait dengan
> kesimpulan.| gambar ~ makanan  dan
minuman  halal  yang
diamati tadi.
13. Guru membagikan LKPD v
berisi pertanyaan masalah
kepada pesertadidik .
14. Guru mempersilahkan v
Masing-masing kelompok
membaca = materi  yang
berkaitan dengan
pertanyaan pada LKPD.
15. Guru memperbolehkan
peserta  didik untuk
melihat sumber lain selain
buku teks
16. Guru memantau jalannya
diskusi
Penutup
17. Guru bersama peserta

didik membuat kesimpulan
tentang materi
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pembelajaran yang telah
selesai

18. Guru memberikan
penguatan materi ajar.

19. Guru memberikan evaluasi
berupa tes akhir dalam
bentuk pilihan ganda.

20. Guru memberikan tugas
untuk  mencari  bahan
bacaan tentang materi
selanjutnya

21. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
salam dan berdoa bersama

Jumlah

71

Rata-rata

3.67

Sumber:Hasil amatan lembar observasi guru siklus I1

Keterangan pengisian lembar Observasi aktivitas guru:

1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik

4 = Baik Sekali

Rumus Penilaian Lembar Observasi Guru
P=_2 X 100%

P=3,67%

Keterangan Tingkat Kemampuan Guru (TKG):
1.00 < TKG < 1.50 = Tidak Baik

1.51 <TKG < 2.50 = Kurang Baik

2.51 <TKG < 3.50 = Baik

3.51 < TKG < 4.50 = Sangat Baik

Dapat dilihat pada tabel 4.17 bahwa kemampuan guru dalam

mengelola kelas dan menjalankan proses pembelajaran sudah bertambah
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baik, terbukti dengan skor rata-rata yang didapat yaitu 3.67%. Guru mulai
dapat menkondisikan kelas dengan baik dan diskusi dalam kelas berjalan
teratur namun masih banyak kekurangan dalam mengendalikan
pembelajaran dengan menggunakan sintak model problem based
learning.
2) Pengamatan Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas peserta didik siklus II dengan menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran Figh dapat

dilihat pada tabel di bawah ini !

Tabel 4.18
Hasil Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II
No Sintak Aspek yang Diamati Skor
M.P. PBL
Kegiatan awal 1 2 3 4
1. Peserta didik menjawab salam dan v
berdoa.
2 peserta didik mengatur bangku serta v
mengkondisikan kelas.
3. Peserta didik menjawab absensi v
4. Peserta didik mendengarkan serta 4
merespon apersepsi yang dilakukan
guru.
5. Peserta didik mendengarkanserta v
mengetahui tujuan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
6. Peserta didik mendengarkan motivasi v
yang disampaikan oleh guru
7. Peserta didik mengisi pree test v
8. Peserta didik mengumpulkan soal v
pree test yang telah dikerjakan sesuai
waktu yang ditentukan.
9. Peserta didik membentuk kelompok v
Kegiatan Inti
10. | Langkah- | Peserta didikmengamati gambar yang v
langkah dibagikan oleh guru bersama teman
penerapan | sekelompoknya.
11. | Model Peserta didik memberikan tanggapan v
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pembelaja | hasil mengamati gambar makanan
ran PBL. dan minuman yang halal dan haram.
12. | » Menyad | Peserta didik bertanya mengenai v
ari materi yang telah diamati dari gambar
Masala | yang diberikan guru.
13. h. Peserta  didik mendengar  dan v
» Merum | merespon materi yang disampaikan
14. uskan Peserta didik mengambil LKPD untuk v
masalah | mengerjakan ~ materi  yang  di
. sampaikan
» Pengum
15. pulan Peserta didik mencari materi atau v
data. informasi dari berbagai sumber
16. | » Pengola ["peserta didik mendiskusikan dan v
han menganalisis informasi yang sudah
data. | didapat dengan teman kelompok dan
> Meguji | juga kelompok lain.
17. hipotesi |“peserta didik mempresentasikan hasil v
b kerja kelompok
» kesimp
ulan.
Penutup
18. Peserta didik bersama guru membuat v
kesimpulan tentang materi
Pembelajaran
19. Peserta didik mendengarkan v
penguatan kesimpulan oleh guru.
20. Peserta didik mengerjakan evaluasi v
berupa tes akhir dalam bentuk pilihan
ganda.
22. Peserta didik mendengar v
penyampaian guru dengan baik
mengenai materi yang akan
dilanjutkan pada pertemuan
selanjutnya.
22. Peserta didik menutup pelajaran v
dengan membaca doa sesudah belajar
23. Peserta didik menjawab salam.
Jumlah 71
Rata-rata 3,08%

Sumber: Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik siklus I1

Keterangan pengisian lembar Observasi aktivitas Peserta didik:

1 = Kurang
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2 = Cukup
3 =Baik
4 = Baik Sekali

Rumus Observasi Aktivitas Peserta didik
Persentase: %X 100% =3,08

Keterangan Tingkat Kemampuan Siswa (TKS):
1.00 < TKS< 1.50 = Tidak Baik

1.51 < TKS< 2.50 = Kurang Baik

2.51 < TKS < 3.50 = Baik

3.51 < TKS < 4.50 = Sangat Baik

Terlihat pada tabel 4.18 bahwa pembelajaran menggunakan
Model Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman siswa
pada pelajaran Figh materi makanan dan minuman yang halal dan haram.
Terbukti dengan nilai rata-rata yang dihasilkan yaitu sebesar 3,08. Nilai
Pada siklus I sedikit berbeda jauh dengan Nilai pada siklus II. Pada siklus
IT ini peserta didik sudah mulai bersikap baik, sudah merespon dan
mendengarkan guru, dan mau untuk berdiskusi bersama teman-teman
sekelompoknya. Peserta didik menurut untuk tetap mengerjakan dan
melakukan apapun yang diarahkan oleh guru saat pembelajaran
berlangsung.

Siklus II ini guru sudah bisa sedikit membangkitkan gairah
peserta didik agar semangat dan ikut serta dalam menyelesaikan tugas
kelompok. Sehingga diskusi kelompok berjalan dengan lancar dan sesuai
prosedur pembelajaran, dimana ada saling tanya jawab di dalamnya.

Setelah pembelajaran pada siklus II selesai, kemudian guru

membagikan lembar observasi sikap spritual untuk mengetahui sikap
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spritual masing-masing peserta didik. Adapun hasil sikap spritual masing-

masing peserta didik adalah sebagai berikut!

Tabel 4.19
Hasil Observasi Sikap Spritual Peserta Didik
No. Nama Siswa Nilai Akhir
(KKM 70)
1. Al-Azizi 10
2. Haziratul Aura 10
3. Linda yani 10
4. M. Rizki 10
5. Maulidar 10
6. Muhammad Abdul Aziz 10
7. Muhammad Fahri 10
8. Muhammad Kausar 10
9. Muhammad Nabil 7.25
10. Muhammad Ramadan 10
11. Nur Maula 10
12. Raihan Nur Jannah 10
13. Salman Alvarisi 10
14. Sri Ayuni 10
15. Syifa Tuna 10
16. Tara Anggia 10
17. Andika Fatahillah -
18. Mudawali 10
19. Muhammad IlTham Aziz -
20. Mursalin 10
Jumlah 1210
Rata-rata 60.5%

Sumber:Nilai observasi sikap spritual peserta didik

Jumlah nilai siswa X100 %

Frekuensi = -
Jumlah siswa keseluruhan
1200
=——X100%
20
=60.5%

Skor rata-rata hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:

80 — 100 = Baik Sekali
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66 — 79 = Baik
56 — 65 = Cukup
40 — 55 = Kurang
30 — 39 = Gagal

Tabel 4.19 menunjukkan bahwa sikap spritual peserta didik kelas
VIII MTsN 11 Pidie cukup baik. Terbukti dengan nilai rata-ratanya yairu
sebesar 60.5%.
d. Tahap Refleksi Siklus II

Setelah adanya refleksi pada siklus I, guru mulai mengerti
kekurangan dan mencoba memperbaikipada siklus II. Guru mulai bisa
mengelola kelas sehingga diskusi berjalan dengan lancar dan sesuai
perencanaan yang ada di RPP. Peserta didik juga mulai menikmati kelas
dan proses pembelajaran berkat guru yang sudah bisa mengendalikan
situasi kelas.

Hasil belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning pada Siklus II ini meningkat pesat, lebih baik
dari siklus awal. Nilai siswa hampir semua sudah memenuhi KKM yang

di tetapkan oleh sekolah, yaitu 70.

C. Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based Learning
diterapkan Pada Mata Pelajaran Figh di MTsN 11 Pidie

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk
mengetahuibagaimana penerapan model Problem Based Learning dan
melihat apakah model Problem Based Learning ini efektif di terapkan
pada pembelajaran Fiqih materi Memahami hukum Islam tentang
makanan dan minuman yang halal dan haram pada kelas VIII-3.

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, siklus pertama dilaksanakan pada
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tanggal 20 Mei 2021 dan siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 27 Mei
2021.

Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Model pembelajaran Problem Based
Learningterbukti efektif diterapkan pada mata pelajaran Figh di MTsN 11
Pidie, hal ini berdasarkankriteria beberapa indikator efektivitas sebagai
berikut:

1. Pembelajaran Berjalan dengan Baik

Pembelajaran dengan menerapakan model Problem Based
Learning pada pada mata pelajaran Figh yang di laksanakan dalam dua
siklus ini berjalan dengan baik, sebelum memulai pembelajaran guru
terlebih dulu memberika pre-fest di setiap siklus dan diakhiri dengan
post-testpada akhir setiap siklus. Peserta didik kelas VIII-3 MTsN 11
Pidie senang dan tertarik belajar menggunakan model Problem Based
Learning, model ini membuat peserta didik kelas VIII-3 lebih aktif dalam
pembelajaran karna pertanyaan-pertanyaan disajikan dalam bentuk
permasalahan untuk di pecahkan. Hal ini membuat pembelajaran berjalan
dengan menyenangkan dan tidak membosankan.

2. Strategi Belajar yang Tepat

Belajar yang efektif dapat tercapai apabila dapat menggunakan
strategi belajar yang tepat. Salah satu strategi belajar yang tepat adalah
menggunakan model Problem Based Learning dalam proses
pembelajaran. Peneliti menerapkan Model Problem Based Learningkarna
dapat membantu peserta didik kelas VIII-3 MTsN 11 Pidiedalam
mengembangkan kemampuan berfikir untuk memecahkan masalahdengan
harapan peneliti nantinya dapat meningkatkan kognitif, afektif dan

psikotomorik peserta didik.
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3. Kecepatan Unjuk Kerja

Peserta didik kelas VIII-3 MTsN 11 Pidie melakukan pekerjaan
dengan baik, mereka mengerjakan soal evaluasi pre-test dan post test
yang di bagikan oleh guru dan mengumpulkan pada waktu yang tepat.
Peserta didik juga mengerjakan LKPD dengan baik bersama anggota
kelompok masing-masing, melakukan presentasi dan tanya jawab hingga
menyimpulkan materi bersama guru.
4. Kesesuaian dengan Prosedur

Pembelajaran yang peneliti laksanakan terdiri dari dua siklus dan
setiap siklusnya sesuai dengan prosedur PTK. Peneliti telah melaksankan
tahap-tahap pada PTK yang terdiri dari 4 tahap, yaitu:

a. Perencanaan

Sebelum melakukan pelaksanaan pembelajaran, peneliti terlebih
dahulu menyiapkan perencanaan yaitu menyusun RPP, menentukan
sumber belajar, menyiapkan LKPD, menyiapkan lembar observasi pre-
test dan post-test serta menyusun instrument lembar aktivitas guru dan
peserta didik.

b. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan peneliti sendiri yang langsung mengajar
dan menerapkan model Problem Based Learning dalam pembelajaran
Figh kelas VIII-3 di MTsN 11 Pidie. Peneliti melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yaitu pada kegiatan awal
peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal peserta
didik, kemudian kegiatan inti dan diakhiri dengan menyimpulkan materi

bersama pada kegiatan penutup.
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c. Pengamatan
Peneliti mengajar di kelas VIII-3 MTsN 11 Pidie diamati oleh
dua orang observer, yaitu teman sejawat yang bernama Faiziratun Nisa
dan guru mata pelajaran Figh yang bernama Nana Yoana.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil amatan kedua observer bahwasanya peneliti
dalam mengajar masih terdapat kekurangan. Kekurangannya yaitu
peneliti belum sepenuhnya menguasai model Problem Based Learning
dan kurang ahli dalam memancing peserta didik untuk bertanya. (Untuk
kekurangannya dapat dilihat pada lembar observasi guru)
5. Kualitas Hasil Akhir Belajar
Pembelajaran menggunakan Model Problem Based Learning
efektif untuk diterapkan pada mata pelajaran Figh di Kelas VIII-3 di
MTsN 11 Pidie. Hal ini di buktikan dengan hasil post test peserta didik
lebih besar dari pre-test, baik pada siklus I maupun pada siklus II.
Adapun Perbandingannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini!

TABEL 4.20

Perbandingan Nilai Pre-test dan Post test

Pre Test Siklus 1

Post Test Siklus 1

Pre Test Siklus 2

Post Test Siklus 2
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Dari tabel 4.20 diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar setelah menerapkan Model pembelajaran Problem Based
Learning dari post test siklus I dan post test siklus II. Pada post test siklus
I memperoleh nilai rata-rata kelas 60% dengan rekapitulasi ketuntasan
belajar sebanyak 12 orang (60%) dan tidak tuntas sebanyak 8 orang
(40%), Sedangkan post test pada siklus IlImemperoleh nilai rata-rata kelas
75% dengan rekapitulasi ketuntasan belajar sebanyak 15 orang (75%) dan
tidak tuntas sebanyak 5 orang (25%).

Berdasarkan hasil analisis ini, model Problem Based Learning,
efektif di terapkan pada mata pelajarah Figh materi makanan dan
minuman yang halal dan haram, karena dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik sehingga mencapai KKM dan sesuai harapan. Dari hasil
peningkatan pada post test siklus IT membuktikan bahwa pembelajaran ini
memberikan perbaikan positif dalam diri siswa, contohnya seperti peserta
didik yang semula pasif setelah mengikuti pembelajaran ini menjadi aktif,
peserta didik yang semula malu bertanya setelah pembelajaran menjadi
lebih percaya diri. Dengan demikian, model pembelajaran Problem Based
Learning ini terbukti efektif diterapkan pada mata pelajaran Figh di
MTsN 11 Pidie.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bersadarkan pemaparan pembahasan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penerapan model Problem Based Learning pada mata pelajaran
Figh dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu menyadiri
masalah, merumuskan pertanyaan, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian dan kesimpulan.

Model pembelajaran Problem Based Learning efektif diterapkan
pada pelajaran Figh materi makanan dan minuman yang halal
dan haram di kelas VIII-3 karena dapat memberikan pengaruh
positif pada peserta didik, seperti lebik aktif dalam kelas, berani
bertanya kepada guru, membuat pemahaman peserta didik
meningkat sehingga hasil belajar peserta didik dapat mencapai

nilai KKM Figh.

B. Saran

1.

Guru diharapkan agar menjadikan model Problem Based
Learning sebagai salah satu model pembelajaran yang di
gunakan pada pelajaran Figh di sekolah.

Peserta didik dapat membantu guru untuk berpartisipasi dalam
pelaksanaan model Problem Based Learning agar pembelajaran
berjalan dengan baik.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai
referensi untukmelakukan penelitian sejenis dalam pembelajaran

berbeda.
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